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Yufita Berliana Putridewati, Pengembangan Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV 
Dias Putra). 
Pembimbing : Achmad Arwan, S.Kom., M.Kom dan Agi Putra Kharisma, S.T., M.T 
Perusahaan saat ini dituntut untuk dapat menghadapi perubahan di berbagai 
sektor, salah satu perubahan dibidang kesehatan yang harus dihadapi saat ini yaitu 
karena adanya pandemi Coronavirus Disease (Covid-19). Berbagai persiapan perlu 
dilakukan untuk menghadapi kondisi perubahan tersebut sebagai bentuk 
pencegahan penyebaran covid-19 pada kluster perkantoran dan perusahaan, 
solusi yang terapkan yaitu bekerja jarak jauh. Pada saat ini perusahaan CV Dias 
Putra menerapkan kebijakan bekerja secara daring pada sebagian karyawannya. 
Karyawan tersebut adalah karyawan yang bekerja di kantor meliputi karyawan 
administrasi dan barang jadi, karyawan umum, karyawan akunting, karyawan 
keuangan, karyawan marketing. Selama pandemi covid-19 berlangsung, 
perusahaan belum menerapkan manajemen kerja daring karyawan dengan 
terstruktur dan sistematis sehingga hal ini menyulitkan dalam pengelolaan data 
seperti data karyawan, presensi, pemberian tugas, pengunggahan laporan kerja, 
dan evaluasi kinerja karyawan. Untuk memudahkan dan membantu proses kerja 
karyawan yang bekerja secara daring, maka perlu adanya solusi dengan 
melakukan Pengembangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan berbasis web yang dapat 
mengelola/mengatur karyawan agar terstruktur dan sistematis yang meliputi 
pengelolaan data presensi, pemberian tugas, pengunggahan laporan kerja, dan 
evaluasi kinerja karyawan. Pengembangan sistem ini menggunakan model 
waterfall. Sistem yang dikembangkan diimplementasikan dengan MongoDB pada 
basis data serta bahasa PHP dengan framework codeigniter sebagai bahasa 
pemrograman. Pengujian kebutuhan fungsional dilakukan dengan melakukan 
pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian validasi dari 45 test case dengan 
hasil 100% passed sedangkan pengujian non fungsional dilakukan pengujian 
compatibility. 
 




Yufita Berliana Putridewati, Development of Employee Online Work 
Management System on Work Relations between Superiors and Subordinates 
(Case Study: CV Dias Putra). 
Supervisors : Achmad Arwan, S.Kom., M.Kom and Agi Putra Kharisma, S.T., M.T 
Today's companies must be able to face the changes in various sectors. One of 
them is in the health sector. One of the changes in the health sector at this time 
because of the Coronavirus Disease pandemic (Covid-19).  All preparations need to 
do to face the condition as prevention efforts of distribution covid 19 in the office 
and companies cluster, the offered solution is online working. Today's CV Dias 
Putra company implements a policy of online working on some of its employees. 
These employees who online working in the office are administrative and finish 
goods employees, general employees, accounting employees, finance employees, 
marketing employees. During the covid-19 pandemic, the company has not 
implemented employee online work management in a structured and systematic 
so this makes it difficult to manage data such as employee’s data, attendance 
data, assigning assignments, uploading work reports, and evaluating employee 
performance. To make easier and help the work process of employees who online 
working, the solution is needed by developing web-based management working 
online on work relationships between Superiors and Subordinates that can 
organize/manage employees to be structured and systematic which includes 
attending data management, assigning assignments, uploading work reports, and 
evaluating employee performance. The system development uses waterfall 
models, then the implementation system uses MongoDB in the database and PHP 
language with the codeigniter framework as a programming language. The 
functional requirement has been tested by unit testing, integration testing, 
validation testing from 45 test case with result 100% passed, And non-functional 
testing has been tested by compatibility testing. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan saat ini dituntut harus dapat menghadapi perubahan di berbagai 
sektor seperti perubahan kondisi sosial, politik, ekonomi, kebudayaan dan 
kesehatan. Berbagai persiapan perlu dilakukan untuk menghadapi kondisi 
perubahan tersebut, salah satunya yaitu mempersiapkan karyawan. Manajemen 
sumber daya manusia yang dilakukan perusahaan dapat dilihat dari kinerja 
karyawan yang dihasilkan dan dari tujuan perusahaan yang dicapai (Masitoh, 
2013). Kinerja karyawan perlu ditingkatkan karena mulai dari pelaksanaan 
perencanaan sampai dengan evaluasi, karyawan ikut terlibat pada kegiatan 
perusahaan.  
Salah satu perubahan dibidang kesehatan yang harus dihadapi oleh suatu 
perusahaan yaitu pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) yang mewabah 
terutama di indonesia dan di berbagai negara di dunia. Pandemi Covid-19 ini 
berimbas pada seluruh aktivitas manusia di berbagai sektor seperti kesehatan, 
ekonomi, politik serta sektor industri (Mustajab, et al., 2020). Berbagai aktivitas 
dilakukan untuk menekan persebaran covid-19. Sebagai bentuk pencegahan 
persebaran covid-19, maka beberapa instansi pemerintah dan perusahaan 
melakukan kebijakan bekerja jarak jauh. Konsep bekerja jarak jauh sebenarnya 
sudah diterapkan sejak tahun 1970 agar para karyawan tidak perlu berangkat 
kekantor sehingga dapat mengatasi kemacetan lalu lintas perjalanan pulang pergi 
dari rumah ke kantor (Mungkasa, 2020). Bekerja jarak jauh dapat dilakukan dari 
rumah dan atau lokasi lain di luar kantor (Mungkasa, 2020). Bekerja jarak jauh 
secara daring dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan 
informasi. 
Bekerja secara daring yang dilakukan di luar kantor bertujuan untuk 
mengurangi kluster perkantoran dan perusahaan. Bekerja secara daring dilakukan 
tidak hanya pada saat pandemi covid-19 saja, namun bekerja secara daring dapat 
juga dilakukan sebagai suatu alternatif ketika tidak memungkinkan pekerjaan 
dilakukan di tempat kerja. Bekerja secara daring memberi manfaat bagi 
perusahaan dan bagi para karyawannya. Bagi perusahaan manfaat yang didapat 
dari bekerja secara daring adalah biaya operasional menurun karena perusahaan 
tidak perlu menyediakan fasilitas seperti listrik, internet dan komputer. Sedangkan 
bagi para karyawan yang bekerja secara daring memberi manfaat antara lain 
berkurangnya waktu tempuh menuju kantor dan bahan bakar yang digunakan, 
kepuasan kerja dan produktivitas meningkat, meningkatnya keseimbangan antara 
kehidupan sehari hari dan pekerjaan serta dapat mengendalikan jadwal kerja dan 
suasana kerja (Mungkasa, 2020). Bekerja secara daring memiliki kekurangan 
seperti sulit untuk mengelola karyawan di perusahaan yang terpusat. (Mungkasa, 





CV Dias Putra merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
industri pembuatan houseware. Produk yang dihasilkan berbahan dasar plastik 
seperti: gelas, cetakan kue, piring, baskom plastik berbagai ukuran, pot dan lain 
lain. Perusahaan ini terletak di Cerme Kidul RT 01 RW 07, Cerme Kidul Kota Gresik 
Jawa Timur dengan jumlah karyawan sekitar 49 orang dan 3 manajer yang terbagi 
atas kantor dan pabrik dengan perincian : karyawan marketing, karyawan 
akunting, karyawan keuangan, karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan 
umum, karyawan produksi, karyawan bengkel dan karyawan pengiriman. Pada 
saat ini perusahaan CV Dias Putra menerapkan kebijakan bekerja secara daring 
pada sebagian karyawannya. Karyawan tersebut adalah karyawan yang bekerja di 
kantor meliputi karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan umum, 
karyawan akunting, karyawan keuangan, karyawan marketing. Selama pandemi 
covid-19 berlangsung, perusahaan belum menerapkan manajemen kerja daring 
karyawan dengan terstruktur dan sistematis sehingga hal ini menyulitkan dalam 
pengelolaan data seperti data karyawan, presensi, pemberian tugas, 
pengunggahan laporan kerja, dan evaluasi kinerja karyawan. 
Salah satu hal penting dalam pelaksanaan bekerja secara daring adalah 
kesulitan melakukan pengawasan pada kehadiran karyawan. Presensi menjadi 
acuan kehadiran karyawan untuk melakukan perhitungan gaji. Sebelum pandemi 
proses presensi dilakukan secara fingerprint, namun pada saat bekerja secara 
daring presensi dengan fingerprint tidak dapat dilakukan karena karyawan harus 
datang kekantor untuk melakukan presensi fingerprint sehingga HRD tidak 
memiliki data kehadiran karyawan untuk melakukan perhitungan gaji. Oleh karena 
itu selama bekerja secara daring perusahaan ini menerapkan sistem presensi 
melalui grup WA kantor. Proses tersebut kurang efisien dan HRD masih melakukan 
rekapan secara manual. Sehingga hal ini menyulitkan HRD dalam mengelola data 
rekapan presensi dan melihat kedisiplinan karyawan.  
Proses pelaporan kerja yang dilakukan saat bekerja secara daring yaitu 
pemberitahuan tugas yang diberikan dari manajer kepada kepala divisi melalui 
email, setelah itu kepala divisi menjabarkan tugas untuk masing masing karyawan 
pada divisi tersebut. Kemudian kepala divisi memberi tugas kepada karyawan 
melalui email. Karyawan kemudian menerima tugas tersebut dan mengirimkan 
laporan kerja kepada kepala divisi melalui email. Kemudian Kepala divisi menerima 
laporan kerja tersebut dan melakukan validasi apakah sesuai atau tidak. Validasi 
hasil pekerjaan karyawan dilakukan dengan cara menyetujui atau meminta 
perbaikan kekurangan hasil kerja karyawan, kemudian karyawan mengirim 
kembali melalui email. Setelah kepala divisi menerima laporan tugas dari 
karyawan, kemudian kepala divisi membuat rekapan dan dilaporkan ke manajer 
melalui email. Hal ini mengalami beberapa kendala diantaranya laporan yang 
dikirim melalui email rentan kesulitan untuk ditelurusi kembali dan tertumpuk 
oleh pesan lain sehingga dalam pengecekan data laporan belum maksimal dan 
tidak efektif dalam pengerjaannya dan mengakibatkan terjadinya keterlambatan 
(tidak terjadwal) pelaporan. Selain itu saat bekerja secara daring kurang adanya 
manajemen karyawan yang terstruktur dan sistematis. 
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Untuk memudahkan dan membantu proses kerja karyawan yang bekerja 
secara daring, maka perlu adanya solusi dengan melakukan “Pengembangan 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan 
dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra)”. Sistem tersebut dapat 
mengelola/mengatur karyawan agar terstruktur dan sistematis yang meliputi 
pengelolaan data presensi, pemberian tugas, pengunggahan laporan kerja, dan 
evaluasi kinerja karyawan. Pengembangan sistem ini menggunakan model 
waterfall dan menggunakan pendekatan Object Oriented. Maka dari itu 
dibutuhkan sistem berbasis web yang dapat dijalankan dengan baik pada 
beberapa browser yang berbeda seperti Chrome dan Microsoft Edge dengan 
MongoDB pada basis data serta bahasa PHP dengan framework codeigniter 
sebagai bahasa pemrograman. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahan yang 
akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan 
pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias 
Putra)? 
2. Bagaimana hasil perancangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra)? 
3. Bagaimana hasil implementasi Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan 
pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias 
Putra)? 
4. Bagaimana hasil pengujian Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra)? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini 
adalah:  
1. Untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan dari Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra)  
2. Untuk mengetahui hasil rancangan dari Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV 
Dias Putra). 
3. Untuk mengetahui hasil implementasi dari Sistem Manajemen Kerja Daring 




4. Untuk mengetahui hasil pengujian dari Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV 
Dias Putra). 
1.4 Manfaat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
sebagai berikut: 
Bagi penulis:  
1. Sebagai jembatan untuk memakai ilmu yang di peroleh selama kuliah. 
2. Sebagai jembatan dalam mengambil pelajaran untuk menuntaskan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
Bagi Perusahaan: 
1. Dapat mengelola presensi dan evaluasi kinerja karyawan untuk melihat 
kedisiplinan karyawan. 
2. Dapat memberikan tugas kepada setiap divisi. 
3. Dapat melihat dan memvalidasi laporan yang diunggah karyawan. 
Bagi Karyawan 
1. Dapat memberikan/mengunggah berkas laporan kerja. 
2. Dapat menerima tugas yang diberikan. 
3. Dapat melakukan presensi. 
1.5 Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan pada penelitian merupakan data dari CV Dias Putra 
Gresik. 
2. Sistem ini membahas tentang pengembangan Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra) yang terintegrasi secara online. 
3. Pendekatan yang digunakan merupakan waterfall. 
4. Hasil penelitian berupa sistem yang dikembangkan berbasis web. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan laporan bertujuan untuk memberikan uraian serta 
gambaran dari penulisan penelitian, sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN  
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai dasar latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat, dan sistematika pembahasan 
dalam penelitian pengembangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan 
pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias 
Putra). 
BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
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Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai kajian pustaka dan dasar teori 
yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Kajian pustaka 
berisi penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Dasar teori meliputi teori yang berhubungan dengan pengembangan 
perangkat lunak, website, waterfall, dan referensi lainnya dalam penelitian 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara 
Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra). 
BAB 3 METODOLOGI 
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai metodologi serta langkah 
kerja yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Langkah kerja 
terdiri dari identifikasi masalah, studi literatur, analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, pengujian, dan kesimpulan dalam penelitian 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara 
Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra). 
BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai analisis spesifikasi kebutuhan 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara 
Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra) seperti pendefinisian 
kebutuhan fungsional dan nonfungsional, use case diagram, use case 
scenario. 
BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai perancangan dan 
implementasi Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan 
Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra). 
BAB 6 PENGUJIAN 
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai hasil pengujian terhadap 
sistem yang telah dibuat. Proses pengujian dilakukan dengan pengujian 
fungsionalitas yang terdapat dalam penelitian Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra). 
BAB 7 PENUTUP 
Bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai kesimpulan dan saran dari 
penulis. Kesimpulan berisi analisis dan hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Saran berisi masukan-masukan untuk pengembangan selanjutnya dalam 
penelitian Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja 
antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra). 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka  
Kajian pustaka pada penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian yang 
sebelumnya pernah dilakukan yang berhubungan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh (Wardhani & Abdul Aziz, 2018) yang menjelaskan mengenai 
pengembangan web yang menjadikan pengelolaan sumber daya manusia di 
perusahaan PT. Klik teknologi indonesia menjadi lebih cepat dan mudah mudah, 
serta akurat dengan memberikan proses absensi dengan real time, sehingga 
bagian SDM dapat mengelola data tersebut secara maksimal. Karyawan dapat 
melakukan absen secara remote dan divisi SDM dapat lebih mudah dalam 
mengorganisir data absensi karyawan. Namun pada sistem ini hanya terbatas pada 
bagian SDM dan karyawan, belum adanya sistem yang dapat membantu karyawan 
dalam mengunggah pelaporan harian kerja secara lebih terstruktur. 
Penelitian selanjutnya yaitu perancangan sistem untuk memonitor 
produktivitas pada PT. Transretail Indonesia yang dilatarbelakangi berkurangnya 
produktivitas kerja yang masih belum mencapai target dari standar kerja 
perusahaan. Sistem diharapkan dapat mempermudah karyawan melakukan 
pelaporan kerja dan mengerjakan pekerjaan setiap harinya secara sistematis, 
terarah dan terstruktur dan manajer dapat melihat dan memvalidasi laporan kerja 
yang dikerjakan karyawan. Sehingga kinerja karyawan perusahaan di PT 
Transretail menjadi efisien dan efektif dan lebih cepat. (Irpan Kusyadi, 2019).  
Penelitian berikutnya terkait manajemen dan pengelolaan pelaporan berkas 
pada kegiatan mahasiswa yang berbasis website. Penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan pelaporan kegiatan mahasiswa. Sistem ini bertujuan untuk 
mempercepat dan mempermudah proses mengajukan proposal dan pelaporan 
pertanggungjawaban kegiatan mahasiswa Universitas Negeri Padang. Sehingga 
UKM dapat mengirim laporan dan proposal dan Pembina UKM membina dan 
memberi persetujuan, KaSubag melakukan seleksi dan mereview seluruh data 
proposal dan laporan, WR III mereview bagian kegiatan, dan KaBag mereview 
bagian dana secara cepat. Model yang digunakan dalam pengembangan sistem ini 
yaitu model waterfall. Penelitian dilakukan (Oktasari & Kurniadi, 2019). Berikut 
daftar tabel penelitian penelitian sebelumnya yang dijelaskan pada tabel 2.1 
 
Tabel 2. 1 Kajian Pustaka 
No Judul Pengembangan 
sistem terdahulu 
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penelitian yang akan 
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2.2 Kerja Daring Karyawan CV Dias Putra 
CV Dias Putra merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
industri pembuatan houseware. Produk yang dihasilkan berbahan dasar plastik 
seperti: gelas, cetakan kue, piring, baskom plastik berbagai ukuran, pot dan lain 
lain. Perusahaan ini terletak di Cerme Kidul RT 01 RW 07, Cerme Kidul Kota Gresik 
Jawa Timur dengan jumlah karyawan sekitar 49 orang dan 3 manajer yang terbagi 
atas kantor dan pabrik dengan perincian : karyawan marketing, karyawan 
akunting, karyawan keuangan, karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan 
umum, karyawan produksi, karyawan bengkel dan karyawan pengiriman. Pada 
saat ini perusahaan CV Dias Putra menerapkan kebijakan bekerja secara daring 
pada sebagian karyawannya. Karyawan tersebut adalah karyawan yang bekerja di 
kantor meliputi karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan umum, 
karyawan akunting, karyawan keuangan, karyawan marketing. 
Kerja Daring Karyawan CV Dias Putra adalah kegiatan bekerja yang dilakukan 
diluar kantor tanpa tatap muka secara langsung dengan memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informasi oleh para karyawannya. Pada saat ini perusahaan CV 
Dias Putra menerapkan kebijakan bekerja secara daring pada sebagian 
karyawannya. Karyawan tersebut adalah karyawan yang bekerja di kantor meliputi 
karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan umum, karyawan akunting, 
karyawan keuangan, karyawan marketing. 
Proses yang dilakukan saat bekerja secara daring yaitu Presensi, pendelegasian 
tugas dari atasan ke bawahan, pengunggahan laporan kerja dari bawahan ke 
atasan serta evaluasi kinerja.  Dalam pelaksanaannya perusahaan belum 
menerapkan manajemen kerja daring karyawan yang terstruktur dan sistematis 
sehingga hal ini menyulitkan dalam pengelolaan data seperti data karyawan, 
presensi, pemberian tugas, pengunggahan laporan kerja, dan evaluasi kinerja 
karyawan.  
Manajemen kerja adalah cara perusahaan dalam mengelola dan meningkatkan 
proses hubungan kerja didalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 
(LEIS, n.d.). Manajemen kerja dapat mengefisienkan penjadwalan kerja, 
pemenuhan kebutuhan konsumen dan evaluasi kinerja.   
Untuk itu diperlukan sistem yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 




Berikut struktur organisasi karyawan yang bekerja secara daring yang terlihat 
pada gambar 2.1 
 
 
Gambar 2. 1 Struktur organisasi karyawan yang bekerja secara daring 
2.2.1 Presensi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia presensi adalah kehadiran. Presensi 
adalah kegiatan untuk mencatat dan mengolah data kehadiran yang dilakukan 
secara terus menerus setiap jam pada hari kerja dan dilakukan pelaporan kepada 
pihak HRD / manajer Perusahaan (Mulyana & Ridwan , 2017) Sistem presensi 
berpengaruh dalam mengetahui kehadiran dan kinerja karyawan dalam suatu 
perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembuatan 
keputusan (Husain, Aji Prastian, & Ramadhan, 2017). 
Prosedur presensi yang dilakukan saat daring yaitu: 
1.      Presensi dilakukan melalui grup WA yang dibuat oleh Manager HRD 
2.      Karyawan mengisi nama di list yang telah disediakan Manager HRD 
3.     Manager HRD merekap daftar presensi, jika presensi dilakukan kurang 
dari pukul 08:00:00, maka status presensi dianggap hadir, namun jika 
presensi dilakukan lebih dari pukul 08:00:00 maka presensi dianggap 
terlambat 
2.2.2 Delegasi Tugas 
Salah satu bentuk delegasi yang umum dilakukan yaitu Delegasi Tugas. Atasan 
akan mendelegasikan tugas kepada bawahannya apa yang harus dilakukan.  
Delegasi tugas memberi tujuan untuk memberikan karyawan kepercayaan atas 
tugasnya secara penuh sehingga karyawan akan memiliki pola pikir kritis dan 
kompetensi karyawan akan meningkat secara bertahap (Saretta, 2020). Delegasi 
tugas harus sesuai dengan keterampilan dan bidang karyawan tersebut. 
Prosedur delegasi tugas saat bekerja daring: 
1.          Manager akan memberitahukan tugas yang diberikan kepada kepala divisi 
melalui email 
       2.         Kepala divisi menerima tugas tersebut 
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3.        Kepala divisi menjabarkan tugas tersebut dan memilih karyawan yang 
akan didelegasikan (diberikan tugas) untuk masing masing karyawan 
pada divisi tersebut 
       4.         Kepala divisi memberi tugas kepada karyawan melalui email 
       5.         Karyawan menerima tugas tersebut 
2.2.3 Laporan Kerja 
Laporan kerja adalah bentuk pertanggung jawaban dari seorang pegawai 
terhadap tugas sebagai hasil kerja yang telah dikerjakan baik secara mutu maupun 
jumlah. (RAHMAWATI, 2018).  Laporan kerja yang diberikan dapat berupa laporan 
kerja harian, mingguan, maupun bulanan. 
Prosedur pelaporan kerja yang dilakukan saat bekerja daring: 
1.    Setelah Karyawan menerima tugas tersebut, karyawan mengirimkan 
laporan kerja kepada kepala divisi melalui email 
2.    Kepala divisi menerima laporan kerja tersebut dan melakukan validasi 
apakah sesuai atau tidak. Validasi hasil pekerjaan karyawan dilakukan 
dengan cara menyetujui atau meminta perbaikan kekurangan hasil kerja 
karyawan, dan mengirim kembali hasil kerja yang harus direvisi melalui 
email kepada karyawan. 
3.      Jika terdapat revisi maka karyawan mengirim kembali melalui email. 
4.   Jika tidak terdapat revisi maka kepala divisi membuat rekapan dan 
dilaporkan ke manajer melalui email 
2.2.4  
2.2.5 Evaluasi Kinerja 
Evaluasi kinerja dilakukan atasan sebagai umpan balik untuk mengetahui solusi 
yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan kompetensi karyawan (Dra.Christine 
Diah Wahyuningsih & Dra.Hj.Susilo Endrawanti, 2015). Dengan melakukan 
evaluasi maka manager selaku atasan dapat memberi pujian apabila berhasil 
menyelesaikan pekerjaan secara baik ataupun menegur jika melakukan kesalahan, 
dengan melakukan perbaikan tugas/pekerjaan.  
Evaluasi kinerja juga memberi manfaat diantaranya manager dapat 
mengambil keputusan untuk pemberian upah, bonus, dan kompensasi lain, 
melihat dan mengetahui kinerja dan produktivitas karyawan dan dapat menilai 
keefektifan karyawan selaku sumber daya manusia, serta dapat menempatkan 
karyawan pada periode tertentu dengan melakukan promosi, mutasi, ataupun 
Pemutusan Hubungan Kerja karyawan. 
2.3 Hubungan kerja antara atasan dan bawahan 
Hubungan kerja atasan dan bawahan adalah interaksi antara pemberi kerja 
yaitu atasan dengan para bawahannya dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
produktif. (Rahman & Taniya, 2017). Manager selaku atasan memiliki wewenang 
dalam memberi pekerjaan, menentukan standar kinerja dan mengarahkan 
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karyawan untuk berintegrasi mencapai tujuan perusahaan serta mendorong 
partisipasi karyawan untuk pengambilan keputusan dalam melaksanakan tugas. 
Sebaliknya karyawan selaku bawahan juga dapat memberi ide dan masukan 
mengenai apa yang mereka butuhkan. Supaya dapat mencapai tujuan perusahaan 
yang maksimal maka diperlukan integrasi yang selaras antara atasan dan 
bawahan. Agar terlaksana hal itu, manajer harus mampu menciptakan kerja sama 
yang harmonis dan solid antara pimpinan dengan bawahannya sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. 
2.4 Software Development Life Cycle 
Software Development Life Cycle (SDLC) adalah pedoman yang berisi rangkaian 
proses / langkah-langkah, aktivitas yang dilakukan pengembang sistem dalam 
mengembangkan perangkat lunak untuk menghasilkan suatu produk perangkat 
lunak (Roger S. Pressman & Ph.D., 2015). SDLC menyediakan serangkaian kegiatan 
yang harus dilakukan selama pengembangan sistem. 
SDLC penting dikarenakan karena SDLC memberikan kontrol agar proses 
pengembangan perangkat lunak lebih mudah. Menurut Pressman dalam bukunya, 
terdapat beberapa model SDLC antara lain model waterfall, model V, model 
prototyping, model spiral, dan concurrent model.   
2.4.1 Waterfall 
Model Waterfall merupakan salah satu model dari SDLC. Model waterfall 
adalah model yang ditemukan paling lama. Model Waterfall adalah model proses 
pengembangan perangkat lunak berurutan (mirip dengan air terjun) mulai dari 
level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analysis, design, coding, testing  / 
verification, dan maintenance melalui rangkaian bagian yang dilakukan dalam 
membangun suatu perangkat lunak agar berhasil. (Bassil, 2012).  Berikut ini 
merupakan gambar diagram alir waterfall seperti dijelaskan pada Gambar 2.1  
 
Gambar 2. 2 Diagram Waterfall 




Berikut tahapan dari metode waterfall yang dijelaskan pada gambar 2.2 
1.       Analysis 
Pada tahapan ini dilakukan dengan mendefinisikan dan menemukan 
kebutuhan dari pengguna untuk membangun sistem. Pengumpulan kebutuhan 
dilakukan dengan observasi, wawancara atau diskusi terhadap stakeholder yang 
terkait, kemudian kebutuhan akan didefinisikan secara rinci untuk didapatkan 
spesifikasi kebutuhan. 
2.       Design 
Setelah dilakukan analisis kebutuhan, maka kebutuhan tersebut dimodelkan 
untuk dijadikan acuan/ gambaran dalam melakukan implementasi dan pengujian 
sistem 
3.       Implementation 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan proses analisis dan proses 
perancangan kedalam bahasa pemrograman 
4.       Testing 
Tujuan dari pengujian sistem yang dibangun adalah untuk mengetahui apakah 
sistem yang telah dibangun sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna 
sehingga tidak terjadi kegagalan ketika sistem telah dipakai pengguna 
5.       Maintenance 
Pada tahapan ini peningkatan implementasi unit sistem dan layanan sistem 
dapat dilakukan jika ditemukan kebutuhan yang baru. 
Tahapan yang menggunakan model waterfall dalam pengembangan sistem 
dilakukan secara berurutan. Apabila tahapan sebelumnya belum terselesaikan 
maka belum bisa lanjut ke tahap berikutnya. 
2.5 Unified Modeling Language 
UML merupakan standar dalam bahasa pemodelan untuk mendeskripsikan 
sistem yang berorientasi objek (Sommerville, 2007). UML digunakan pengembang 
untuk membantu memvisualisasi, menentukan dan membangun perangkat lunak. 
UML memiliki notasi untuk mendefinisikan pemodelan.  Dengan menggunakan 
UML perancang dan pengembang perangkat lunak dapat memodelkan interaksi 
antara sistem dan pengguna, interaksi antara objek, perilaku objek, serta 
implementasi dari sistem. Tiga jenis UML yang digunakan penulis pada penelitian 
antara lain, use case diagram yang dilakukan pada tahap analisis kebutuhan. 
Sequence diagram dan class diagram yang dilakukan pada tahap perancangan. 
Berikut ini penjabaran rincian dari ketiga diagram tersebut. 
2.5.1 Use Case Diagram 
Use case diagram menjelaskan perilaku sistem dari tampak luar. Use case 
diagram digunakan dalam mengumpulkan requirement dari suatu kebutuhan 
sebuah sistem termasuk pengaruh internal dan eksternal (Dr.S.S.Mule & Waykar, 
2015). Ketika sistem dianalisis use case digunakan untuk menggambarkan 
fungsionalitas apa saja yang terdapat dalam sistem. Notasi dan relasi pada use 
case diagram dapat dilihat seperti pada Tabel 2. 2 dan Tabel 2. 3 
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Tabel 2. 2 Notasi Use Case Diagram 
Notasi Nama Keterangan 
 
Actor 
Yaitu penggambaran dari posisi 
pemakai sistem saat berinteraksi 
dengan use case. 
 
Use case 
Yaitu penggambaran aktivitas 
dari pemakai sistem terhadap 
apa yang dilakukan pada sistem 
untuk menghasilkan hasil yang 
terukur. 
Sumber : (Suryasari, Callista, & Sari, 2012) 
Tabel 2. 3 Relasi Use case diagram 
Relasi Nama Keterangan  
 Association 





tambahan sebuah use case dari 
usecase lainnya 
 Include 
Menyatakan sebuah use case 
menggunakan use case lain 
(functional decomposition). 
 Dependency 
Menyatakan interaksi di mana 
kemungkinan perubahan pada 
elemen independen 
mempengaruhi ketergantungan 
pada elemen non-independen. 
 Generalization 
Menyatakan interaksi turunan 
yang berbagi perilaku dan 
struktur objek parent 
 
Sumber : (Suryasari, Callista, & Sari, 2012) 
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2.5.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah diagram yang menunjukkan interaksi informasi di 
antara sejumlah objek (Chonoles, 2018).  Sequence diagram berperan untuk 
menerangkan urutan alur peristiwa sebagai reaksi jawaban terhadap kejadian 
event antar objek untuk menghasilkan hasil spesifik yang yang diwakili oleh 
lifeline. Notasi pada sequence diagram dapat dilihat seperti pada Tabel 2.4 
 
Tabel 2. 4 Notasi Sequence Diagram 
Notasi Nama Keterangan  
 
Actor 
Menggambarkan actor yang 
berinteraksi dengan sistem 
 
Entity  




Merepresentasikan objek yang 
berkomunikasi dengan aktor 
 
Control Class 
Menggambarkan objek yang 
berfungsi sebagai penghubung 
antara boundary dengan entity 
 
Life Line 
Mewakili keberadaan suatu 
objek selama periode waktu 
 
Message 
sebagai panah horizontal 
diteruskan dari satu objek ke 
objek lain seiring berjalannya 
lifeline objek 
Sumber: (Guntoro, 2021) 
2.5.3 Class Diagram 
Class diagram adalah struktur penggambaran umum dari sistem dengan 
mendefinisikan kelas yang akan dibuat dalam membangun sebuah sistem. 
Hubungan antar class digambarkan dengan sebuah relasi. Relasi pada class 




Tabel 2. 5 Notasi Class Diagram 
Relasi Nama Keterangan  
 
Association 
Hubungan antar kelas dalam 
artian umum  
 Directed Association 
Hubungan antar kelas dimana 
kelas yang satu digunakan oleh 
kelas yang lain 
 Generalization 
Hubungan antar kelas parent 
dan turunan. 
 Dependency 
Hubungan antar kelas dimana 
suatu kelas bergantung pada 
kelas lain. 
 Agregation 
Hubungan antar kelas dengan 
makna semua-bagian (whole-
part) 
Sumber : (Pratama & Nurlela, 2018) 
2.6 Pengujian Perangkat Lunak 
Suatu perangkat lunak yang dikembangkan perlu dijamin kualitas sistemnya 
hal ini dikarenakan akan berpengaruh pada penilaian dan kepuasan user. Oleh 
karena itu perangkat lunak perlu dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan untuk 
menemukan berbagai kesalahan (bug) yang menyebabkan kegagalan pada 
perangkat lunak yang dibangun dan mengevaluasi fitur dari perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menempatkan kasus uji yang spesifik dan metodenya. 
Pada setiap kasus uji yang diuji harus memiliki hubungan antara sekumpulan 
inputan dan output yang diinginkan (MZ, 2016).  Terdapat langkah langkah dalam 
pengujian 
1. Pengujian Unit 
Pengujian unit adalah pengujian yang dilakukan dengan berfokus pada unit 
terkecil dari sistem dan memastikan apakah berfungsi dengan baik sebagai 
satu unit. (Roger S. Pressman & Ph.D., 2015) Pengujian unit berfokus pada 
logika struktur kode yang telah dibuat dengan menguji berdasar jalur jalur 
logik yang ada. Salah satu pengujian unit yaitu basis path testing. Pengujian 
ini akan menguji semua tiap cabang dan memastikan jika semua jalur 
independen suatu modul pada program telah dieksekusi paling tidak satu 
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kali dimana perulangan lintasan yang dilalui  sama persis tidak 
diperbolehkan. 
2. Pengujian integrasi 
Pengujian integrasi adalah pengujian yang dilakukan dengan 
mengintegrasikan komponen perangkat lunak untuk membentuk suatu 
kelompok dan diuji sebagai suatu kelompok. Terdapat beberapa 
pendekatan dalam pengujian integrasi yaitu pengujian bigbang (non 
incremental) dan incremental. Pada pendekatan bigbang pengujian 
integrasi dilakukan dengan menggabungkan semua komponen terlebih 
dahulu kemudian seluruh komponen akan diuji. Pada teknik ini jika terjadi 
kegagalan maka koreksi sulit dilakukan karena program diintegrasikan 
semua pada satu waktu, Sedangkan pendekatan incremental pengujian 
integrasi dilakukan secara bertahap. Pada teknik ini koreksi lebih mudah 
dilakukan. (Roger S. Pressman & Ph.D., 2015) 
3. Pengujian Validasi 
Pengujian validasi adalah pengujian pada perangkat lunak yang 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah perangkat lunak sesuai dengan 
persyaratan kebutuhan fungsional user tanpa memperhatikan struktur 
kode program. Tujuan pertama pengujian validasi yaitu memvalidasi 
sistem bekerja dengan benar sesuai sekumpulan kasus uji fungsionalitas 
dengan menghasilkan test pada pemeriksaan inputan dan data output 
yang ditetapkan apakah berjalan seperti yang diharapkan. Tujuan kedua 
pengujian validasi yaitu mengarah pada pengujian cacat dengan 
menggunakan kasus uji yang dibuat sengaja tidak mencerminkan sistem 
biasanya digunakan, sehingga pengujian dapat memperlihatkan kegagalan 
yang menyebabkan sistem tidak bekerja secara benar. (Sommerville, 2007) 
2.7 Website 
Website adalah kumpulan laman yang berisi data dan informasi yaitu data 
animasi, video, suara, teks, gambar maupun kombinasi dari semuanya, baik yang 
bersifat statis ataupun dinamis dengan membentuk satu rangkaian yang saling 
berkaitan dan dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 
(Hariyanto, 2015). 
Website adalah lokasi pusat halaman web yang terkait dan diakses dengan 
mengunjungi halaman beranda situs web menggunakan browser. (Hope, 2016) 
Penggunaan website dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya, yaitu 
pengelolaan data yang terorganisir dan penyampaian informasi yang lebih detail 
dikarenakan akses data yang lebih efektif dan mudah. 
2.8 MongoDB 
MongoDB adalah salah satu jenis sistem basis data yang dengan 
menggunakan konsep NoSQL (Not Only SQL) yang berbasis dokumen (Document 
18 
 
Oriented Database). (Putra & Rahmayeni, 2016). Pada NoSQL proses manipulasi 
data tidak hanya menggunakan perintah SQL. NoSQL memiliki konsep 
penyimpanan semistuktural dan tidak harus memiliki relasi ke setiap antar tabel. 
Jika pada RDBMS terdapat istilah tabel, kolom, dan baris maka pada MongoDB 
terdapat istilah koleksi, dokumen dan field. MongoDB mendukung konsep 
dynamic schema yaitu dokumen yang terdapat dalam mongoDB dapat memiliki 
atribut yang berbeda dengan dokumen lain walaupun berada dalam satu koleksi. 
Hal ini berbeda dengan RDBMS, dimana harus didefinisikan struktur dan relasi 
antar tabel. 
MongoDB memiliki dua pendekatan yaitu Referenced dan Embedded 
(MongoDB, 2020). Pada pendekatan referenced, satu koleksi akan menyimpan _id 
dari koleksi lainnya sebagai referensi sedangkan pada pendekatan embedded, nilai 
_id dokumen pertama dijadikan referensi untuk antar dokumen sehingga data 
dapat dijadikan dalam satu dokumen. 
2.9 PHP 
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa standar yang digunakan dalam 
pengembangan aplikasi yang berbasis web (Moutaouakkil & Mbarki, 2020).  PHP 
juga termasuk bahasa pemrograman disisi server yang digunakan untuk membuat 
halaman website interaktif dan dinamis dimana PHP dapat diintegrasikan dengan 
HTML.  PHP dapat menyimpan semua data kedalam database server dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga dokumen HTML yang dibuat dapat mengakses database 
menjadi mudah. PHP disebut dengan scripting language atau bahasa 
pemrograman scripting yang bertujuan untuk membangun aplikasi dimana hasil 
aplikasi tersebut ditampilkan pada web browser namun proses secara 
keseluruhannya dijalankan di server. (Laisina, Haurissa, & Hatahala, 2018). 
2.10 Codeigniter 
Codeigniter adalah salah satu framework php yang bersifat open yang 
didasarkan pada penggunaan metode MVC (Model, View, Controller) yaitu 
pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang memisahkan antara 
logika aplikasi dengan presentasi yang ditampilkan  (A.Landicho, 2018). Komponen 
utamanya yaitu Model untuk manipulasi data, View untuk user interface yang 
berinteraksi langsung dengan user dan controller yaitu untuk kontrol aplikasi.  
Codeigniter memudahkan pengembang perangkat lunak dalam membangun 
sebuah sistem/ aplikasi berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal. 
Kelebihan Codeigniter yaitu: 
1. Framework PHP yang bersifat open source dan gratis 
2. Ukuran yang kecil setelah proses instalasi 
3. Memanfaatkan pola MVC 
Pola MVC (Model View Controller) memungkinkan pemisahan antara layer 
application-logic dan presentation sehingga ukuran file tidak terlalu berisi 
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banyak kode. Oleh karena itu kode lebih mudah dibaca, dipahami dan 
mudah dalam perbaikan kedepannya dikarenakan kode lebih mudah 
dibaca, dipahami, dan dipelihara di kemudian hari. 




Gambar 2. 3 Konsep MVC pada Codeigniter 




















BAB 3 METODOLOGI 
Pada bab ini menjelaskan tentang langkah langkah yang dilakukan dalam 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias 
Putra)”. Penelitian ini diawali dari identifikasi masalah yang bertujuan untuk 
menemukan dan mengumpulkan topik permasalahan yang terdapat pada CV Dias 
Putra, selanjutnya dilakukan studi literatur kemudian analisis kebutuhan untuk 
memperoleh semua kebutuhan yang dibutuhkan dalam membangun sistem, 
selanjutnya tahap perancangan, dari hasil perancangan kemudian dilakukan 
implementasi, selanjutnya dilakukan pengujian dan yang terakhir yaitu 
kesimpulan. Berikut ini merupakan diagram alir yang menjelaskan mengenai 
metodologi yang digunakan seperti dijelaskan pada Gambar 3.1.  
 
Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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3.1 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahapan yang bertujuan untuk menemukan 
dan mengumpulkan topik permasalahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
Identifikasi masalah didapatkan dari penelitian yang dilakukan terhadap kegiatan 
yang dilakukan pada CV Dias Putra dengan dilakukannya observasi terhadap 
kegiatan yang dilakukan CV Dias Putra dan wawancara terhadap manager HRD. 
Dari hasil proses identifikasi yang dilakukan didapatkan permasalahan berfokus 
pada proses pekerjaan CV Dias Putra saat bekerja secara daring antara lain 
1.       Delegasi tugas/ pemberian tugas dari atasan kebawahan 
2.       Pemberian laporan dari tugas yang diberikan dari bawahan ke atasan 
3.       Presensi 
4.       Evaluasi kinerja 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur adalah cara yang digunakan untuk menyusun teori dasar dan 
referensi sebagai penunjang penelitian untuk mendukung pembuatan sistem 
dengan cara mengumpulkan dan mempelajari beberapa teori yang berkaitan dan 
akan diterapkan pada penelitian. Teori-teori yang diterapkan diperoleh dari paper, 
jurnal, penelitian-penelitian yang ada sebelumnya, buku, dan internet. Teori yang 
berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Kerja Daring Karyawan CV Dias Putra 
a. Presensi 
b. Delegasi Tugas 
c. Laporan Kerja 
d. Evaluasi Kinerja 
2. Hubungan Kerja antara atasan dan bawahan 
3. Software Development Life Cycle 
a. Waterfall 
4. Unified Modeling Language 
a. Use Case Diagram 
b. Sequence Diagram 
c. Class Diagram 





3.3 Analisis Kebutuhan  
Tujuan dilakukannya analisis kebutuhan adalah untuk memperoleh semua 
kebutuhan yang dibutuhkan dalam membangun sistem sehingga sistem dapat 
beroperasi/ berjalan dengan baik melalui identifikasi-identifikasi kebutuhan 
sistem. Tahap analisis kebutuhan dirancang untuk menjadi dasar dalam 
perancangan sistem sehingga dapat mempermudah dalam mengetahui 
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kebutuhan pengguna. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Object-Oriented Analysis (OOA) dengan menghasilkan dua jenis kebutuhan yaitu 
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional yang diperoleh dari proses 
mengidentifikasi aktor dan kebutuhan secara spesifik dari sistem yang 
dikembangkan. Kebutuhan yang diperoleh akan dimodelkan ke dalam bentuk 
diagram use case yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan fungsional 
sistem dan mengetahui relasi atau hubungan oleh aktor yang terlibat. Selain itu, 
use case scenario digunakan untuk mendeskripsikan jalannya use case.  
3.3.1 Elisitasi Kebutuhan 
Sebelum kebutuhan dianalisis, maka perlu adanya elisitasi kebutuhan. Elisitasi 
kebutuhan digunakan untuk menggali kebutuhan sistem kepada pengguna. 
Pada tahapan ini pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1.     Observasi 
Merupakan suatu metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan pada CV Dias 
Putra. 
2.   Wawancara 
Adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
dilakukan dengan bertanya langsung terhadap stakeholder dan memberi 
pertanyaan terkait proses manajemen kerja daring karyawan pada CV Dias 
Putra. 
Hasil elisitasi yang didapatkan untuk mengetahui gambaran umum sistem, 
mengidentifikasi aktor, dan kebutuhan kebutuhan pada sistem 
 
3.3.2 Deskripsi Umum Sistem 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara 
Atasan dan Bawahan berbasis web yang dibuat dengan tujuan untuk memudahkan 
dan membantu proses kerja karyawan yang bekerja secara daring pada CV Dias 
Putra. Sistem tersebut dapat mengelola/mengatur karyawan agar terstruktur dan 
sistematis yang meliputi pengelolaan data presensi, pemberian tugas, 
pengunggahan laporan kerja, dan evaluasi kinerja karyawan 
3.3.3 Spesifikasi Kebutuhan 
Spesifikasi kebutuhan adalah proses untuk mengidentifikasi aktor dan 
kebutuhan secara spesifik dari sistem yang dikembangkan. Proses bisnis yang telah 
didapatkan juga diperhatikan dalam tahap spesifikasi kebutuhan sehingga dapat 
mendefinisikan kebutuhan secara detail dan tepat. Hasil dari spesifikasi kebutuhan 
akan menghasilkan dua jenis kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non fungsional. 
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3.3.4 Pemodelan Kebutuhan 
Tujuan dilakukannya pemodelan kebutuhan yaitu untuk memodelkan 
kebutuhan yang telah didapatkan dari hasil kebutuhan yang didapat dari 
spesifikasi kebutuhan dengan memodelkan aktor pada setiap kebutuhan yang 
dilakukannya. Kebutuhan fungsional akan dimodelkan dengan use case diagram 
dan dari tiap use case terkecil dari sisi aktor dan sistem akan di jelaskan alur 
jalannya proses dengan use case scenario. 
3.4 Perancangan Sistem 
Tahapan yang digunakan sebagai acuan atau gambaran dalam melakukan 
implementasi dan pengujian dari sistem yang akan dibangun adalah perancangan. 
Setelah kebutuhan sudah dilengkapi dan diperoleh melalui tahap analisis 
kebutuhan maka tahap berikutnya yaitu perancangan sistem perangkat lunak. 
Proses yang dilakukan pada tahap perancangan sistem yaitu pemodelan sequence 
diagram, pemodelan class diagram, perancangan komponen, perancangan basis 
data, dan perancangan antarmuka sistem. 
Berikut tahapan tahapan perancangan dalam membangun sistem ini: 
1. Perancangan Arsitektur (Sequence Diagram dan Class Diagram) 
Perancangan arsitektur Perancangan ini akan dilakukan pemodelan 
yaitu sequence diagram untuk menerangkan urutan alur peristiwa 
sebagai reaksi jawaban terhadap kejadian event antar objek dan class 
diagram untuk mendefinisikan class-class yang akan dibuat untuk 
membangun sebuah sistem. 
2. Perancangan Komponen  
Perancangan komponen digunakan untuk menjelaskan rincian pada 
setiap komponen yang berada pada subsistem. Pada perancangan 
komponen menjelaskan setiap algoritma yang berjalan pada sistem. 
Pada penelitian ini perancangan algoritma dijelaskan dengan 
menggunakan pseudocode. 
3. Perancangan Data 
Perancangan data digunakan sebagai acuan untuk mengimplementasi 
basis data. Perancangan basis data pada NoSQL berbeda dengan 
perancangan basis data pada DBMS. Terdapat perbedaan antara model 
dan tipe datanya. Pada NoSQL tabel berubah nama menjadi collection 
dan rows berubah nama menjadi documents. Perancangan basis data 
pada mongodb akan dijelaskan dalam bentuk mongoDB ER Diagram. 
4. Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka digunakan sebagai rancangan antarmuka 
aplikasi yang mempermudah interaksi antara pengguna dengan sistem. 





Tahapan penerjemahan proses analisis kebutuhan dan perancangan ke dalam 
bahasa pemrograman adalah implementasi sistem. Pada tahap ini, perancangan 
sistem yang telah dibuat kemudian dibuat kedalam website untuk dilakukan 
pengembangan berdasarkan spesifikasi yang telah didefinisikan. Proses yang 
dilaksanakan dalam tahapan implementasi sistem adalah implementasi class pada 
file program, implementasi basis data, implementasi antarmuka, dan 
implementasi fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem. Semua class dijabarkan 
disesuaikan dengan class lainnya di dalam file program untuk memenuhi 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Implementasi untuk bahasa 
pemrograman menggunakan bahasa pemrograman web seperti bahasa PHP dan 
javascript dengan menggunakan framework codeIgniter. 
3.6 Pengujian 
Tujuan pengujian sistem pada sistem yang dibangun adalah untuk mengetahui 
apakah sistem yang telah dibangun sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 
pengguna. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian unit, integrasi dan validasi. 
Pada unit testing berfokus pada logika struktur kode yang telah dibuat dengan 
menguji berdasar jalur jalur logik yang ada. Salah satu pengujian unit yaitu basis 
path testing. Pengujian ini akan menguji semua tiap cabang dan memastikan jika 
semua jalur independen suatu modul pada program telah dieksekusi paling tidak 
satu kali dimana perulangan lintasan yang dilalui  sama persis tidak diperbolehkan. 
Pengujian dilakukan dengan memberi penomoran terhadap pseudocode. 
Kemudian penomoran akan diubah menjadi flow graph.  Flow graph akan 
menghasilkan jumlah node, jumlah region, jumlah predicate node. Jumlah- jumlah 
tersebut yang akan digunakan untuk menghitung cyclomatic complexity.  
Pada pengujian integrasi dilakukan untuk menguji class-class yang saling 
berhubungan dengan mengintegrasikan komponen perangkat lunak untuk 
membentuk suatu kelompok dan diuji sebagai suatu kelompok. 
Pada pengujian validasi ini bertujuan untuk memvalidasi persyaratan 
kebutuhan fungsional dan bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat lunak 
sesuai dengan persyaratan kebutuhan fungsional user tanpa memperhatikan 
struktur kode program akhir. Pengujian ini menekankan pada uji fungsionalitas 
dengan menghasilkan test pada pemeriksaan inputan dan data output yang 
ditetapkan apakah berjalan seperti yang diharapkan. Kasus uji pada kebutuhan 
fungsional didapat dari use case scenario yang telah didefinisikan.  
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan diperoleh setelah tahapan perancangan, implementasi, 
dan pengujian sistem telah selesai dikerjakan. Kesimpulan ditarik dari hasil 
pengujian dan analisis pada sistem yang dikembangkan. Tahapan akhir penelitian 
merupakan saran yang diberikan penulis untuk penyempurnaan kekurangan pada 
penelitian dalam pengembangan sistem selanjutnya.   
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
Pada bab ini berisi ulasan yang membahas mengenai analisis spesifikasi 
kebutuhan dalam pembuatan “Pengembangan Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias 
Putra)” seperti pendefinisian kebutuhan fungsional dan nonfungsional, use case 
diagram, use case scenario. Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan pemodelan 
informasi untuk memperoleh semua kebutuhan yang dibutuhkan dalam 
membangun sistem. Analisis kebutuhan sistem yang diperlukan meliputi deskripsi 
umum sistem, deskripsi umum perangkat lunak, fungsi perangkat lunak, 
karakteristik pengguna, lingkungan operasi serta analisis kebutuhan perangkat 
lunak. 
4.1 Deskripsi Umum Sistem 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara 
Atasan dan Bawahan berbasis web yang dibuat dengan tujuan untuk memudahkan 
dan membantu proses kerja karyawan yang bekerja secara daring pada CV Dias 
Putra. Sistem tersebut dapat mengelola/mengatur karyawan agar terstruktur dan 
sistematis yang meliputi pengelolaan data presensi, pemberian tugas, 
pengunggahan laporan kerja, dan evaluasi kinerja karyawan. 
Aktor yang menjalankan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan yaitu manajer HRD, manajer 
Akunting & Keuangan, Kepala Divisi, Karyawan. Manajer HRD merupakan aktor 
yang dapat melakukan pencatatan dan pengolahan data karyawan, melihat 
presensi karyawan, memberikan tugas kepada karyawan umum, dan 
mengevaluasi kinerja karyawan di semua divisi. Manajer Akunting dan Keuangan 
merupakan aktor yang dapat memberikan tugas kepada kepala divisi, menerima 
dan memeriksa laporan kerja per divisi, dan melakukan presensi. Kepala divisi 
merupakan aktor yang dapat menerima tugas dari manajer dan memberikan 
rekapan tugas karyawan pada divisi tersebut kepada manajer, mendelegasikan 
tugas kepada karyawan, menerima dan memeriksa laporan kerja karyawan, 
melakukan presensi. Karyawan merupakan aktor yang berperan dalam melakukan 
presensi, menerima tugas dari kepala divisi dan memberikan laporan kerja kepada 
kepala divisi. 
4.2 Proses Bisnis 
Proses bisnis pada suatu sistem menggambarkan seluruh alur aktivitas yang 
terjadi mengenai tujuan bisnis. 
4.2.1 Proses presensi 
Pada proses bisnis presensi ini, pada awalnya karyawan hadir, karyawan 
tersebut apakah terlambat atau tidak. Jika tidak terlambat maka karyawan 
melakukan presensi. Jika terlambat maka karyawan akan melapor kepada manajer 
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HRD untuk izin melakukan presensi. Manajer HRD dapat melihat rekapan 
kehadiran karyawan.  Proses presensi dapat dilihat pada gambar 4.1   
  
 
Gambar 4. 1 Proses presensi 
4.2.2  Proses pembagian pekerjaan 
Pada proses bisnis pembagian pekerjaan ini, pada awalnya manajer Akunting 
dan Keuangan akan memberi tugas kepada kepala divisi Akunting, kepala divisi 
Keuangan dan kepala divisi marketing. Kepala divisi menerima dan menjabarkan 
tugas/pekerjaan tersebut untuk didelegasikan kepada karyawan pada divisi 
tersebut. Kemudian karyawan menerima tugas tersebut. Proses pembagian kerja 




Gambar 4. 2 Proses pembagian kerja 
4.2.3 Proses pelaporan 
Pada proses bisnis pelaporan kerja ini, pada awalnya karyawan membuat 
laporan kerja dan memberikan laporan kerja kepada kepala divisi pada divisi 
tersebut. Kemudian kepala divisi menerima laporan kerja tersebut dan melakukan 
validasi apakah sesuai atau tidak. Validasi hasil pekerjaan karyawan dilakukan 
dengan cara menyetujui atau meminta perbaikan kekurangan hasil kerja. 
Selanjutnya karyawan memberikan hasil revisi kepada kepala divisi.  Setelah 
disetujui kepala divisi membuat rekapan dari laporan karyawan –karyawan. Kepala 
divisi menyerahkan rekapan tugas tersebut kepada manajer Akunting & keuangan. 
Kemudian manajer Akunting & Keuangan akan mengecek apakah laporan tersebut 
perlu direvisi atau tidak, manajer keuangan akan memvalidasi laporan tersebut 
apabila tidak perlu direvisi. Jika revisi maka laporan diserahkan kembali ke kepala 
divisi. Selanjutnya kepala divisi memberikan hasil revisi kepada manajer Akunting 




Gambar 4. 3 Proses pelaporan 
4.2.4 Proses evaluasi kinerja 
Pada proses bisnis evaluasi kinerja ini, pada awalnya kepala divisi akunting, 
kepala divisi keuangan dan kepala divisi marketing akan memberikan laporan hasil 
kinerja karyawan masing masing divisi sebagai masukan kepada manajer HRD. 
Manajer HRD menerima dan melihat evaluasi laporan hasil kerja karyawan. 




Gambar 4. 4 Proses evaluasi kinerja 
4.3 Identifikasi Aktor  
Aktor adalah penggambaran orang yang berperan pada kegiatan yang dilakukan 
dan mendapat keuntungan dari penggunaan aplikasi yang akan digunakan. Untuk 
sistem yang dibangun ini memiliki beberapa aktor seperti yang dijelaskan pada 
Tabel 4.1 
Tabel 4. 1 Identifikasi Aktor 
No Identifikasi Pengguna Karakteristik 
1. User Aktor yang belum melakukan login 




Manajer HRD merupakan aktor 
yang dapat melihat rekapan data 
karyawan, melihat presensi 
karyawan, memberikan tugas 
kepada karyawan umum, dan 
mengevaluasi kinerja karyawan di 
semua divisi 
3. Manajer Akunting dan Keuangan Manajer Akunting dan Keuangan 
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merupakan aktor yang dapat 
memberikan tugas kepada kepala 
divisi, menerima dan memeriksa 
laporan kerja per divisi, memberi 
masukan evaluasi kinerja kepala 
divisi 
4. 
Kepala divisi (Akunting, Keuangan, 
Marketing) 
Kepala divisi merupakan aktor yang 
dapat menerima tugas dari manajer 
dan memberikan rekapan tugas 
karyawan pada divisi tersebut 
kepada manajer, mendelegasikan 
tugas kepada karyawan, menerima 
dan memeriksa laporan kerja 
karyawan, melakukan presensi dan 




Karyawan merupakan aktor yang 
dapat melakukan presensi, 
menerima tugas dari kepala divisi 
dan memberikan laporan kerja 
kepada kepala divisi 
6. Divisi Umum 
Divisi umum adalah karyawan divisi 
umum yang dapat melakukan 
pencatatan dan pengolahan data 
karyawan, melakukan presensi, 
menerima tugas dari manajer HRD 
dan memberikan laporan kerja 
kepada manajer HRD 
 
4.4 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini analisis kebutuhan perangkat lunak bertujuan untuk 
memodelkan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional serta 




4.4.1  Aturan Penomoran 
Aturan penomoran berfungsi sebagai penjelasan tiap kode yang digunakan 




Gambar 4. 5 Aturan penomoran kebutuhan 
4.4.2  Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 
4.4.2.1 Kebutuhan Fungsional  
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi fitur apa saja yang bisa 
dilakukan sistem, seperti pada Tabel 4.2 
 










User Login Sistem dapat menyediakan 
fungsi login pada user yang 
apabila manajer HRD maka 
akan mengakses halaman 
manajer HRD, kemudian 
apabila manajer Akunting & 
Keuangan maka akan 
mengakses halaman 
manajer Akunting & 
Keuangan, kemudian 
apabila Kepala Divisi maka 
akan mengakses halaman 
Kepala Divisi dan apabila 






1. Sistem menampilkan 
halaman login yang 
berisi kolom untuk 
mengisikan username 
dan password sertan 
tombol sign in 
2. Sistem menambilkan 
tombol forgot password 
untuk menuju halaman 
forgot password 
3. Form login terdiri dari 
username dan password 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 














Logout Sistem dapat menyediakan 
fungsi logout agar semua 
aktor dapat melakukan 
logout 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 




3. SMKD-1-03 Divisi Umum Menambah 
data karyawan 
Sistem harus dapat 
menambah data karyawan 
yang dimasukkan oleh 
Karyawan Divisi Umum   
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form tambah karyawan 
terdiri dari isian nama 
lengkap karyawan, 
agama, jenis kelamin, 
tanggal lahir, tempat 
lahir, alamat, email, 
jabatan, no telp, 
jabatan, divisi, foto 
password, foto , 
username 
2. Sistem menyediakan 
combo box untuk 
memilih jenis kelamin, 
agama, jabatan, divisi 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menambah data 
karyawan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 
5. Sistem menampilkan 
pesan “username sudah 
ada” apabila username 
yang diisi sudah 
terdaftar 
6. Sistem dapat 
menampilkan pesan “ 






4. SMKD-1-04 Divisi Umum Mengubah 
detail data 
karyawan 
Sistem harus dapat 
menyunting data karyawan 
yang dimasukkan oleh 
Karyawan Divisi Umum  
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form sunting data  
karyawan terdiri dari 
isian nama lengkap, 
tempat lahir, tanggal 
lahir, jenis kelamin, 
agama, alamat, email, 
jabatan, no telp, 
jabatan, divisi, foto 
2. Sistem menyediakan 
combo box untuk 
memilih jenis kelamin, 
agama, jabatan, divisi 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan 
perubahan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 
5. Sistem dapat 
menampilkan pesan “ 
Data karyawan 
berhasil ditambahkan” 
apabila data berhasil 
ditambahkan 




Sistem harus dapat 





1. Data karyawan yang 
ditampilkan yaitu  ID 
karyawan, nama 
lengkap karyawan, 
agama, jenis kelamin, 
tanggal lahir, tempat 
lahir, alamat, email, 
jabatan, no telp, 
jabatan, divisi, foto 
password, foto , 
username 
6. SMKD-1-06 Divisi Umum Menghapus 
data karyawan 
Sistem harus dapat 
menghapus data karyawan 
yang dipilih oleh manajer 
HRD berdasar id karyawan 
yang dipilih 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 
tombol hapus untuk 
menghapus data 
karyawan 




7. SMKD-1-07 manajer HRD Melihat 
presensi 
karyawan 
Sistem dapat menampilkan 
rekapan presensi karyawan 
yaitu dengan filter by nama 




1. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih filter yang 
dipilih 
2. Sistem menyediakan 
tombol proses untuk 
memproses pilihan 
3. Sistem menyediakan 
tombol reset untuk 
mereset pilihan 
4. Sistem menyediakan 
kolom isian tanggal 
apabila filter yang 
dipilih by tanggal 
5. Sistem menyediakan 
isian pilih tahun, pilih 
bulan, namalengkap 
apabila filter yang 
dipilih by nama 
6. Sistem menyediakan  
tombol print untuk 
mencetak tabel 
presensi dengan 
ekstensi file .pdf 





menambahkan tugas yang 
telah dimasukkan oleh 
aktor (manajer HRD kepada 
karyawan divisi umum)  
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Spesifikasi  kebutuhan: 
1. Form tambah tugas 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas 
2. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih penerima tugas 
yang dipilih 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 









Sistem dapat menampilkan 
daftar list tugas yang 
diberikan aktor untuk 
perbawahan 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 
tabel untuk 
menampilkan daftar list 
tugas yaitu nomor, isian 
tanggal upload, judul 
tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 









Sistem dapat menyediakan 
fungsi download pada 
berkas laporan kerja yang 
telah diupload oleh 
karyawan umum 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 
link untuk mengunduh 
laporan kerja karyawan 









Sistem harus dapat 
menambah data evaluasi 
kinerja karyawan (Manajer 
Akunting & Keuangan untuk 
masing masing kepala divisi 
dan Kepala Divisi untuk 




1. Form tambah evaluasi 
kinerja terdiri dari 
nama penilai, divisi 
karyawan, nama 
karyawan yang dinilai, 
periode evaluasi,  dan 
indikator evaluasi 
2. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih nama 
karyawan yang dinilai 
dan divisi karyawan 
3. Sistem menyediakan 
combobox pada 
indikator penilaian 
yaitu untuk memilih 




4. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan 
perubahan 
5. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 






Sistem harus dapat 
menampilkan daftar berkas 
laporan kerja yang 




1. Sistem menampilkan 
halaman lihat laporan 
kerja yang diunggah 
yaitu judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas, tanggal upload, 
dan data daftar berkas ( 
nama pengirim, tanggal 
unggah laporan, berkas 
pendukung) 






Sistem dapat menyediakan 
fungsi download pada 
berkas laporan kerja yang 
telah diupload oleh masing 
masing kepala divisi 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 
link untuk mengunduh 
laporan kerja karyawan 













revisi kerja yang diberikan 
aktor kepada bawahan 
(manajer HRD kepada 
karyawan umum, manajer 
Akunting & Keuangan 
kepada masing masing 
Kepala Divisi, Kepala Divisi 
kepada karyawan)  
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    Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form tambah revisi 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas dan berkas 
pendukung 
2. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih penerima 
tugas yang dipilih 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 
5. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 
tidak sesuai format 






Sistem dapat menampilkan 
daftar tugas yang diterima 
aktor dari atasan (masing 
masing kepala divisi dari 
manajer Akunting & 
Keuangan, karyawan 





1. Daftar yang 
ditampilkkan sesuai 
dengan penerima tugas 
2. Sistem menyediakan 
tabel untuk 
menampilkan daftar list 
tugas yaitu nomor, isian 
tanggal upload, judul 
tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas yang telah 
ditambahkan dalam 
sistem 




data telah ditambahkan 





Sistem dapat menambah 
rekapan laporan tugas 
untuk masing-masing tugas 
dan mengunggah berkas 
rekapan 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form tambah laporan 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, , 
dan berkas pendukung 
2. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
3. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 
tidak sesuai format 
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Sistem dapat menyunting 
rekapan laporan tugas 
untuk masing-masing tugas 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form sunting laporan 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, , 
dan berkas pendukung 
2. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
3. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 
tidak sesuai format 
18. SMKD-1-18 Kepala Divisi Melihat 
laporan kerja 
karyawan 
Sistem harus dapat 
menampilkan daftar berkas 
laporan kerja yang 
diunggah karyawan 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menampilkan 
halaman lihat laporan 
kerja yang diunggah 
yaitu judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas, tanggal upload, 
dan data daftar berkas ( 
nama pengirim, tanggal 








Sistem dapat menyediakan 
fungsi download pada 
berkas laporan kerja yang 
telah diupload oleh 
karyawan pada suatu divisi 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 
link untuk mengunduh 
laporan kerja karyawan 





Sistem dapat menampilkan 
revisi hasil kerja dari atasan 
kepada aktor ( Kepala Divisi 
dari manajer Akunting & 
Keuangan, Karyawan suatu 
divisi dari Kepala Divisi) 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Daftar yang 
ditampilkkan sesuai 
dengan penerima tugas 
2. Sistem menyediakan 
tabel untuk 
menampilkan daftar list 
tugas yaitu nomor, isian 
tanggal upload, judul 
tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas dan berkas 









Sistem dapat menambah 
laporan tugas untuk 
masing-masing tugas dan 
mengunggah berkas 
laporan tugas  
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form tambah laporan 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, , 
dan berkas pendukung 
2. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
3. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 
tidak sesuai format 
22. SMKD-1-22 Karyawan Melihat daftar 
laporan kerja 
Sistem dapat menampilkan 




1. Daftar yang 
ditampilkkan sesuai 
dengan penerima tugas 
2. Sistem menyediakan 
tabel untuk 
menampilkan daftar list 
tugas yaitu nomor, isian 
tanggal upload, judul 
tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas yang telah 
ditambahkan dalam 
sistem 




data telah ditambahkan 
23. SMKD-1-23 Karyawan Menyunting 
laporan kerja 
Sistem dapat menyunting 
laporan tugas kerja dari 
suatu tugas  
    Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form sunting laporan 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, , 
dan berkas pendukung 
2. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
3. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 
tidak sesuai format 
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masuk dan pulang yang 
dimasukkan oleh aktor  
Spesifikasi kebutuhan 
1. Sistem menampilkan 
tombol presensi 
masuk dan presensi 
keluar 
2. Tombol presensi 
keluar tidak bisa di klik 
apabila tombol 
presensi masuk belum 
di klik 

















 Melihat profil Sistem dapat menampilkan 
profil pada user yang login 
  
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menampilkan 
halaman yang berisi 
username, id karyawan, 
nama lengkap , email, 












Sistem dapat menampilkan 
jumlah kehadiran dan 
keterlambatan pada bulan 
saat ini untuk user yang 
login 
27. SMKD-1-27 Manajer HRD Memvalidasi 
evaluasi 
kinerja 
Sistem dapat memvalidasi 
evaluasi kinerja oleh 
manajer HRD. Evaluasi 
kinerja di dapat dari 
masukan manajer akunting 
& keuangan , kepala divisi 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem dapat 
menyediakan halaman 
validasi evaluasi kinerja 
2. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan hasil 
validasi 
28. SMKD-1-28 Manajer HRD Melihat detail 
evaluasi 
kinerja 
Sistem dapat menampilkan 
halaman detal evaluasi 
kinerja 
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menampilkan 
halaman lihat evaluasi 
kinerja  yaitu nama 
penilai nama karyawan 
yang dinilai divisi 
karyawan, periode 
evaluasi, nilai 
perindikator, nilai akhir 
dan keterangan akhir 
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Sistem dapat menghapus 
daftar saran evaluasi kinerja 
oleh manajer HRD.  
Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menyediakan 




30 SMKD-1-30 User Lupa Password Sistem dapat fungsi lupa 
password  
    Spesifikasi kebutuhan: 
1. Sistem menampilkan 
halaman lupa 




sertan tombol sign in 
2.  Form login terdiri dari 
username, email dan 
password baru 
3. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 







menambahkan tugas yang 
telah dimasukkan oleh 
aktor (manajer Akunting & 
Keuangan kepada masing 




1. Form tambah tugas 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas 
2. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih penerima 
tugas yang dipilih 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 
 








menambahkan tugas yang 
telah dimasukkan oleh 
aktor (manajer Akunting & 
Keuangan kepada masing 
masing Kepala Divisi) 
52 
 
    Spesifikasi kebutuhan: 
1. Form tambah tugas 
terdiri dari isian tanggal 
upload, judul tugas, 
deadline tugas, 
penerima tugas, uraian 
tugas dan berkas 
pendukung 
2. Sistem menyediakan 
combobox untuk 
memilih penerima 
tugas yang dipilih 
3. Sistem menyediakan 
tombol simpan untuk 
menyimpan perubahan 
4. Sistem menampilkan 
peringatan “please fill 
out this field” apabila 
ada kolom isian yang 
belum diisi 
5. Sistem menampilkan 
pesan “berkas laporan 
salah” apabila berkas 




4.4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional  
Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan sistem dengan menitikberatkan 
kualitas suatu sistem, seperti pada Tabel 4.3 
Tabel 4. 3 Kebutuhan non fungsional 
No. Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi 
1. SMKD-2-01 Compatibility  
Sistem harus dapat 
dijalankan  pada web 




4.5 Pemodelan Kebutuhan 
4.5.1  Use Case diagram 
Perilaku sistem dari tampak luar dijelaskan oleh Use case diagram. Use case 
diagram digunakan dalam mengumpulkan requirement dari suatu kebutuhan 
sebuah sistem termasuk pengaruh internal dan eksternal. Pada use case diagram 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan 
dan Bawahan terdapat 5 aktor yaitu user, manajer HRD, manajer Akunting & 








4.5.2  Use Case scenario 
Usecase skenario menjelaskan rangkaian jalannya proses dari tiap use case 
terkecil dari sisi aktor dan sistem. Usecase skenario terdiri dari skenario normal 
yaitu skenario pada keadaan sistem berjalan normal tanpa terjadi error dan 
skenario alternatif yaitu scenario pada keadaan sistem apabila tidak berjalan 
normal. Pada use case scenario terdapat beberapa bagian yaitu objective yang bisa 
disebut tujuan use case yang dijabarkan, Aktor adalah pengguna sistem yang 
berinteraksi dengan use case yang dijabarkan, Pre condition yaitu kondisi 
sebelumnya yang dilakukan aktor, Main flow adalah rangkaian aktivitas/ kerja dari 
aktor untuk mencapai tujuan use case alternative flow yaitu alur alternatif apabila 
keadaan sistem berjalan tidak normal dan yang terakhir post condition yaitu 
kondisi yang berhasil dicapai oleh aktor. Use case scenario akan dijabarkan pada 
Tabel 4.4 hingga Tabel 4.25 
Tabel 4. 4 Use Case scenario Login  
Objective User dapat masuk sebagai Karyawan atau 
manajer Akunting & Keuangan , Kepala 
Divisi atau manajer HRD dengan 
mengidentifikasi menggunakan username 
dan password 
Actor User 
Pre Condition Halaman login sudah tersedia 
Main Flow 1. User membuka halaman login 
2. Sistem menampilkan form isian 
username dan password  
3. User memasukkan username dan 
password 
4. Sistem melakukan validasi apakah 
user adalah Karyawan atau manajer 
Akunting & Keuangan , Kepala Divisi 
atau manajer HRD 
5. Sistem berpindah pada halaman 
utama Karyawan atau manajer 
Akunting & Keuangan , Kepala Divisi 
atau manajer HRD 
Alternative Flow 1. Jika validasi salah, sistem 
memunculkan pesan “Username dan 
password salah” 
2. Sistem menampilkan kembali form 
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isian username dan password 
Post Condition User berhasil masuk sebagai Karyawan 
atau manajer Akunting & Keuangan , 
Kepala Divisi atau manajer HRD 
 
Tabel 4. 5 Melihat profil 
Objective Karyawan atau Kepala  Divisi atau manajer 
Akunting & Keuangan atau manajer HRD 
dapat melihat profil  
Actor Karyawan, Kepala  Divisi, manajer 
Akunting & Keuangan, manajer HRD 
Pre Condition Aktor berhasil masuk sistem dan berada 
pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “profil” 
2. Sistem menampilkan halaman profil 
yang berisi id, username, nama 
lengkap , email, no telp, jabatan, 
divisi, jenis kelamin,alamat, dan foto 
Alternative Flow  
Post Condition Karyawan atau Kepala  Divisi atau manajer 
Akunting & Keuangan atau manajer HRD 
dapat melihat profil 
 
Tabel 4. 6 Menambah data karyawan 
Objective Karyawan Divisi Umum dapat menambah 
data karyawan  
Actor Karyawan Divisi Umum  
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “karyawan” 
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2. Sistem menampilkan halaman daftar 
data karyawan 
3. Aktor mengeklik button tambah 
4. Sistem menampilkan laman tambah 
karyawan 
5. Aktor memasukkan nama lengkap 
karyawan, agama, jenis kelamin, 
tanggal lahir, tempat lahir, alamat, 
email, jabatan, no telp, jabatan, divisi, 
username, password, foto 
6. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
7. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
8. Sistem menampilkan pesan “Data 
karyawan berhasil ditambahkan” 
 
Alternative Flow 6.1 Jika aktor mengisikan username yang 
telah terdaftar maka akan muncul pesan 
“username sudah ada” 
7.1. Sistem menampilkan kembali daftar 
data karyawan 
Post Condition Karyawan Divisi Umum dapat menambah 
data karyawan 
 
Tabel 4. 7 Melihat detail data karyawan 
Objective manajer HRD dan Karyawan Divisi Umum  
dapat melihat detail data karyawan 
Actor manajer HRD dan Karyawan Divisi Umum  
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “karyawan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
data karyawan 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
data karyawan yang ingin dilihat 
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detailnya (nama lengkap karyawan, 
agama, jenis kelamin, tanggal lahir, 
tempat lahir, alamat, email, jabatan, 
no telp, jabatan, divisi, foto) 
4. Sistem mengambil data karyawan 
yang dipilih pada database  
5. Sistem menampilkan data dari 
karyawan yang dipilih 
Alternative Flow  
Post Condition manajer HRD dan Karyawan Divisi Umum  
berhasil melihat data karyawan 
 
Tabel 4. 8 Mengubah data karyawan 
Objective Karyawan Divisi Umum dapat menyunting 
data karyawan 
Actor  Karyawan Divisi Umum 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “karyawan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
data karyawan 
3. Aktor mengeklik button sunting pada 
data karyawan yang dipilih 
4. Sistem mengambil data karyawan 
yang dipilih pada database  
5. Sistem menampilkan label isian data 
terkait nama lengkap, tempat lahir, 
tanggal lahir, jenis kelamin, agama, 
alamat, email, no telp, jabatan, divisi, 
foto 
6. Karyawan Divisi Umum melakukan 
perubahan pada data karyawan 
7. Karyawan Divisi Umum mengeklik 
tombol “Simpan” 
8. Sistem menyimpan informasi yang 
telah disunting pada database 
9. Sistem menampilkan pesan “Data 
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karyawan berhasil disunting” 
Alternative Flow  
Post Condition Karyawan Divisi Umum berhasil 
menyunting data karyawan  
 
Tabel 4. 9 Menghapus data karyawan 
Objective Karyawan Divisi Umum dapat menghapus 
data karyawan 
Actor Karyawan Divisi Umum 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  
“karyawan” 
2. Sistem menampilkan halaman 
daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button hapus 
pada data karyawan yang dipilih 
4. Sistem menampilkan kotak dialog 
dengan informasi “Apakah anda 
yakin ingin menghapus data ini?” 
disertai dengan tombol “Hapus” 
dan “Tidak” 
5. Operator mengeklik tombol 
“Hapus” 
6. Sistem memproses permintaan 
Karyawan Divisi Umum 
7. Sistem menghapus informasi pada 
database 
Alternative Flow 4.1. Karyawan Divisi Umum mengeklik 
tombol “Tidak” 
5.1. Sistem menampilkan kembali list data 
karyawan. 
Post Condition Karyawan Divisi Umum berhasil 




Tabel 4. 10 Melihat presensi karyawan 
Objective manajer HRD dapat melihat rekapan 
laporan data presensi karyawan 
Actor manajer HRD 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman rekap 
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman 
rekap presensi dengan pilihan 
filter by nama(1) atau tanggal(2) 
2. Aktor memilih pilihan filter rekap 
presensi byNama 
3. Sistem menampilkan form isian 
tahun, bulan, nama lengkap 
4. Sistem mengambil data presensi 
by Nama 
5. Sistem menampilkan filter 
byNama pada halaman print 
laporan 
Alternative Flow 3.1  Sistem menampilkan form isian 
tanggal apabila filter yang dipilih 
byTanggal 
4.1 Sistem mengambil data presensi by 
Tanggal 
5.1 Sistem menampilkan filter byTanggal 
pada halaman print laporan 
Post Condition manajer HRD berhasil melihat data 
presensi karyawan 
 
Tabel 4. 11 Melakukan presensi (tambah presensi) 
Objective Karyawan dapat menambah/ melakukan 
presensi 
Actor Karyawan, kepala divisi 
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Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan  
berada pada halaman tambah presensi 
Main Flow 1.      Sistem menampilkan halaman 
tambah presensi dengan form isian Id 
karyawan, nama lengkap, tanggal 
presensi, waktu presensi masuk yang 
sudah terisi otomatis 
2.      Aktor mengeklik tombol 
“Simpan” 
3.      Sistem berhasil memasukkan 
data ke dalam database dengan status 
tersimpan hadir dan menampilkan 
pesan “presensi berhasil 
ditambahkan” pada halaman home 
Alternative Flow 3.1 Sistem memasukkan data ke dalam 
database dengan status tersimpan 
terlambat dan menampilkan pesan 
“presensi terlambat berhasil 
ditambahkan” pada halaman home 
Post Condition Karyawan, kepala divisi dapat 
menambah/ melakukan presensi 
 
Tabel 4. 12 Memvalidasi evaluasi kinerja karyawan 
Objective manajer HRD dapat memvalidasi evaluasi 
kinerja karyawan yang telah diberi 
masukan manajer Akunting & Keuangan 
dan Kepala Divisi 
Actor manajer HRD 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada daftar evaluasi kinerja 
Main Flow 1. Sistem menampilkan daftar evaluasi 
kinerja 
2. Aktor mengeklik tombol validasi pada 
evaluasi kinerja yang ingin divalidasi 
3. Aktor dapat mengubah hasil saran 
dari indikator evaluasi kinerja  
4. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
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untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
5. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
6. Muncul pesan “validasi berhasil 
ditambahkan” 
7. Kembali ke halaman evaluasi kinerja 
 
Alternative Flow  
Post Condition manajer HRD berhasil memvalidasi 
evaluasi kinerja karyawan 
 
Tabel 4. 13 Memberi tugas kepada karyawan umum 
Objective manajer HRD dapat menambahkan tugas  
kepada karyawan umum 
Actor manajer HRD 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman daftar tugas  
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
2. Aktor mengeklik button tambah 
3. Sistem menampilkan laman tambah 
tugas 
4. Aktor memasukkan isian data tanggal 
upload tugas, judul tugas, deadline 
tugas, penerima tugas, uraian tugas 
5. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
6. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
7. Muncul pesan “tugas berhasil 
ditambahkan” 
8. Kembali ke halaman tugas 
Alternative Flow   
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Post Condition manajer HRD dapat menambah tugas 
kepada karyawan HRD 
 
Tabel 4. 14 Melihat daftar tugas yang diberikan 
Objective manajer Akunting & Keuangan, manajer 
HRD , Kepala Divisi dapat melihat daftar 
tugas yang diberikan  
Actor manajer Akunting & Keuangan, manajer 
HRD , Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  
Alternative Flow  
Post Condition manajer Akunting & Keuangan, manajer 




Tabel 4. 15 Mengunduh laporan kerja karyawan umum 
Objective manajer HRD 
Actor manajer HRD 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
data laporan kerja karyawan di tugas 
yang ingin dilihat detailnya 
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4. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
5. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
6. Aktor mengeklik tombol unduh 
7. Berkas berhasil diunduh  
Alternative Flow  
Post Condition manajer HRD berhasil mengunduh berkas 
laporan pada suatu tugas 
 
Tabel 4. 16 Menambah tugas kepada per divisi 
Objective manajer Akunting & Keuangan dapat 
menambahkan tugas  kepada kepala divisi 
Actor manajer Akunting & Keuangan 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman daftar tugas 
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
2. Aktor mengeklik button tambah 
3. Sistem menampilkan laman tambah 
tugas 
4. Aktor memasukkan isian tanggal 
upload, data judul tugas, deadline 
tugas, penerima tugas, uraian tugas 
5. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
6. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
7. Muncul pesan “tugas berhasil 
ditambahkan” 
8. Kembali ke halaman tugas 
Alternative Flow   
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Post Condition manajer Akunting & Keuangan dapat 
menambah tugas kepada kepala divisi 
 
Tabel 4. 17 Melihat laporan kerja perdivisi 
Objective manajer Akunting & Keuangan 
Actor manajer Akunting & Keuangan 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
data laporan kerja karyawan di tugas 
yang ingin dilihat detailnya (judul 
tugas, deadline tugas, penerima 
tugas, uraian tugas, tanggal upload, 
dan data daftar tugas kepala divisi) 
4. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
5. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
Alternative Flow  
Post Condition manajer Akunting & Keuangan berhasil 
melihat berkas laporan pada suatu tugas 
 
Tabel 4. 18 Mengunduh laporan kerja perdivisi 
Objective manajer Akunting & Keuangan 
Actor manajer Akunting & Keuangan 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
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Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
data laporan kerja karyawan di tugas 
yang ingin dilihat detailnya 
4. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
5. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
6. Aktor mengeklik tombol unduh 
7. Berkas berhasil diunduh  
Alternative Flow  
Post Condition manajer Akunting & Keuangan berhasil 
mengunduh berkas laporan pada suatu 
tugas 
 
Tabel 4. 19 Menambahkan revisi kerja ke per divisi 
Objective manajer Akunting & Keuangan dapat 
menambahkan revisi  kepada kepala divisi 
Actor manajer Akunting & Keuangan 
Pre Condition Aktor berada pada halaman daftar tugas 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button tambah revsi 
4. Sistem menampilkan laman tambah 
revisi 
5. Aktor memasukkan isian data, tanggal 
upload, judul tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian tugas, dan 
berkas revisian 
6. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
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7.  Jika tipe berkas laporan sesuai 
dengan format berkas laporan maka 
kembali ke dafar tugas  dan muncul 
pesan “tugas berhasil ditambahkan” 
8. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
Alternative Flow 7.1 Jika tipe berkas laporan tidak sesuai 
dengan format berkas laporan maka 
kembali ke halaman tambah revisi dan 
muncul pesan “format berkas salah” 
8.1 sistem menampilkan kembali halaman 
tambah revisi 
Post Condition manajer Akunting & Keuangan dapat 
menambah revisi perbaikan  
 
Tabel 4. 20 Memberi masukan evaluasi kinerja kepala divisi 
Objective manajer Akunting & Keuangan dapat 
menambah data evaluasi kinerja kepala 
divisi  
Actor manajer Akunting & Keuangan , Kepala 
Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman tambah evaluasi 
kinerja 
Main Flow 1. Sistem menampilkan tambah evaluasi 
kinerja 
2. Aktor memasukkan data data nama 
penilai, nama karyawan, periode 
evaluasi,  dan indikator evaluasi 
3. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
4. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  




6. Kembali ke halaman evaluasi kinerja 
 
Alternative Flow  
Post Condition manajer Akunting & Keuangan berhasil 
menambah evaluasi kinerja karyawan 
 
Tabel 4. 21 Menerima tugas dari manajer 
Objective Kepala Divisi melihat tugas dari manajer 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home  
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “laporan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  dengan detail deadline tugas, 
judul tugas, penerima tugas, uraian 
tugas  
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi melihat tugas 
 
Tabel 4. 22 Memberi rekapan laporan tugas  
Objective Kepala Divisi menambah rekapan laporan 
untuk suatu tugas 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman laporan 
Main Flow 1.      Aktor mengeklik button  “tambah 
laporan” pada suatu tugas 
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2.      Sistem menampilkan halaman 
tambah laporan dengan isian judul 
sesuai tugas yang dipilih 
3.      Aktor mengisi tanggal upload dan 
upload berkas pendukung 
4.      Aktor mengeklik tombol 
“Simpan” 
5.      Sistem berhasil memasukkan 
data ke dalam database dan muncul 
pesan laporan berhasil ditambahkan 
halaman laporan 
Alternative Flow 5.1  Gagal menyimpan data ke dalam 
database apabila tipe berkas laporan yang 
diunggah selain format pdf, xls, xlsx, doc, 
docx dan muncul pesan format berkas 
salah pada halaman tambah laporan 
Post Condition Kepala Divisi menambah rekapan laporan 
untuk suatu tugas 
 
Tabel 4. 23 Menyunting rekapan laporan tugas 
Objective Kepala Divisi menyunting rekapan laporan 
untuk masing-masing tugas 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk sistem dan berada 
pada halaman laporan sesuai dengan 
penerima tugas 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “laporan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  
3. Aktor mengeklik tombol sunting pada 
suatu tugas 
4. Sistem menampilkan form isian 
berkas pendukung 
5. Aktor mengunggah berkas pendukung 
yang ingin diganti 
6. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
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yang telah ditambahkan 
7. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
Alternative Flow 7.1  Gagal menyimpan data ke dalam 
database apabila tipe berkas laporan yang 
diunggah selain format pdf, xls, xlsx, doc, 
docx dan muncul pesan format berkas 
salah pada halaman sunting laporan 
Post Condition Kepala Divisi menyunting rekapan laporan 
pada suatu tugas 
 
Tabel 4. 24 Menerima/ melihat revisi tugas 
Objective Kepala Divisi, Karyawan melihat revisi 
hasil tugas 
Actor Kepala Divisi, Karyawan 
Pre Condition Aktor sudah masuk sistem dan berada 
pada halaman daftar tugas sesuai dengan 
penerima tugas 
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  
2. Aktor mengeklik tombol lihat pada 
suatu revisi tugas 
3. Sistem menampilkan detail data dan 
berkas revisi 
4.Aktor mengunduh berkas yang direvisi 
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi, Karyawan melihat revisi 
hasil tugas 
 
Tabel 4. 25 Memberi tugas kepada karyawan 
Objective Kepala Divisi dapat menambahkan tugas  
kepada karyawan  
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Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk sistem dan berada 
pada halaman daftar tugas pada halaman 
kepala divisi 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button tambah 
4. Sistem menampilkan laman tambah 
tugas 
5. Aktor memasukkan isian tanggal 
upload, data judul tugas, deadline 
tugas, penerima tugas, uraian tugas 
6. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
7. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
8. Muncul pesan tugas berhasil 
ditambahkan 
9. Kembali ke halaman laporan 
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi dapat menambah tugas 
kepada karyawan 
 
Tabel 4. 26 Mengunduh laporan kerja karyawan 
Objective Kepala Divisi 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk sistem dan berada 
pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
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data laporan kerja karyawan di tugas 
yang ingin dilihat detailnya 
4. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
5. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
6. Aktor mengeklik tombol unduh 
7. Berkas berhasil diunduh  
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi berhasil mengunduh berkas 
laporan pada suatu tugas 
 
Tabel 4. 27 Melihat laporan kerja karyawan 
Objective Kepala Divisi 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor berhasil masuk sistem dan berada 
pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button lihat pada 
data laporan kerja karyawan di tugas 
yang ingin dilihat detailnya 
4. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
5. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
  
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi berhasil melihat berkas 
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laporan pada suatu tugas 
 
Tabel 4. 28 Memberi revisi tugas ke karyawan 
Objective Kepala divisi menambah revisi tugas ke 
karyawan 
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “tugas” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas 
3. Aktor mengeklik button tambah 
4. Sistem menampilkan laman tambah 
tugas 
5. Aktor memasukkan isian data tanggal 
upload,  judul tugas, deadline tugas, 
penerima tugas, uraian tugas, dan 
berkas revisian 
6. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
7. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
8. Muncul pesan tugas berhasil 
ditambahkan 
9. Kembali ke halaman tugas 
Alternative Flow 6.1 Jika tipe berkas laporan tidak sesuai 
dengan format berkas laporan  
7.1 Sistem kembali ke halaman tambah 
revisi dan muncul pesan format berkas 
salah 






Tabel 4. 29 Memberi masukan evaluasi kinerja karyawan 
Objective Kepala Divisi dapat menambah data 
evaluasi kinerja karyawan  
Actor Kepala Divisi 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman tambah evaluasi 
Main Flow 1. Sistem menampilkan tambah evaluasi 
kinerja 
2. Aktor memasukkan data data nama 
penilai, divisi karyawan, nama 
karyawan, periode evaluasi,  dan 
indikator evaluasi 
3. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
4. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
5. Muncul pesan evaluasi kinerja 
berhasil ditambahkan 
6. Kembali ke halaman evaluasi kinerja 
 
Alternative Flow  
Post Condition Kepala Divisi berhasil menambah evaluasi 
kinerja karyawan 
 
Tabel 4. 30 Menerima tugas dari kepala divisi 
Objective Karyawan melihat tugas 
Actor Karyawan 
Pre Condition Aktor berhasil masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard/home 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “laporan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas dengan detail deadline tugas, 
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judul tugas, penerima tugas, uraian 
tugas 
  
Alternative Flow  
Post Condition Karyawan melihat tugas 
 
Tabel 4. 31 Memberi laporan kerja 
Objective Karyawan dapat menambah laporan kerja 
Actor Karyawan  
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman laporan 
Main Flow 1.      Aktor mengeklik  button  “tambah 
laporan” pada suatu tugas 
2.      Sistem menampilkan halaman 
tambah laporan dengan isian judul 
sesuai tugas yang dipilih 
3.      Aktor mengisi tanggal upload dan 
upload berkas pendukung 
4.      Aktor mengeklik tombol 
“Simpan” 
5.      Sistem berhasil memasukkan 
data ke dalam database dan muncul 
pesan laporan berhasil ditambahkan 
halaman laporan 
Alternative Flow 5.1  Gagal menyimpan data ke dalam 
database apabila tipe berkas laporan yang 
diunggah selain format pdf, xls, xlsx, doc, 
docx dan muncul pesan format berkas 
salah pada halaman tambah laporan 






Tabel 4. 32 Melihat detail laporan kerja 
Objective Karyawan melihat detail laporan untuk 
masing-masing tugas 
Actor Karyawan 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman daftar tugas sesuai 
penerima tugas 
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  
2. Aktor mengeklik tombol lihat pada 
suatu tugas yang dipilih 
3. Sistem mengambil data laporan kerja 
karyawan pada suatu tugas yang 
dipilih pada database  berdasar id 
tugas 
4. Sistem menampilkan data dari 
laporan kerja yang dipilih 
 
Alternative Flow  
Post Condition Karyawan melihat laporan untuk untuk 
masing-masing tugas 
 
Tabel 4. 33 Menyunting laporan tugas 
Objective Karyawan menyunting laporan untuk 
masing-masing tugas 
Actor Karyawan 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman daftar tugas sesuai 
penerima tugas 
Main Flow 1. Sistem menampilkan halaman daftar 
tugas  




3. Sistem menampilkan form isian 
berkas pendukung 
4. Aktor mengunggah berkas pendukung 
yang ingin diganti 
5. Aktor mengeklik tombol “Simpan” 
untuk mempublikasikan informasi 
yang telah ditambahkan 
6. Sistem memasukkan data ke dalam 
database  
Alternative Flow  
Post Condition Karyawan menambah laporan untuk 
untuk masing-masing tugas 
 
Tabel 4. 34 Logout 
Objective Sistem menyediakan fungsi logout 
Actor manajer HRD, manajer Akunting & 
Keuangan, Kepala Divisi, Karyawan 
Pre Condition Aktor sudah masuk kedalam sistem dan 
berada pada halaman dashboard 
Main Flow 1. Aktor mengeklik button  “Logout” 
2. Sistem menampilkan halaman Login  
Alternative Flow  
Post Condition Sistem menampilkan halaman Login 
 
Tabel 4. 35 Lupa Password 
Objective Sistem menyediakan fungsi lupa password 
Actor User 
Pre Condition Aktor berada pada halaman login 




2. Sistem menampilkan halaman lupa 
password 
3. Aktor mengisi username,email dan 
password baru dan mengeklik Reset 
Password 
4. Sistem menampilkan halaman login 
dan menampilkan pesan password 
berhasil diubah 
Alternative Flow 3.1 mengisi username yang tidak terdaftar 
4.1 kembali ke halaman login dan 
menampilkan username tidak terdaftar 
3.2 mengisi email yang tidak terdaftar 
4.2 kembali ke halaman login dan 
menampilkan email tidak terdaftar 
 





BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Pada bab ini menjelaskan berisi ulasan yang membahas mengenai 
perancangan dan implementasi Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra).  
Perancangan digunakan untuk menghasilkan gambaran jelas pemakaian sistem 
serta rancangan sistem yang lengkap sehingga mempermudah proses 
implementasi sistem. Tahapan perancangan terdiri dari perancangan sequence 
diagram untuk mengetahui perancangan class diagram, perancangan database, 
perancangan komponen, dan perancangan antarmuka. Sedangkan implementasi 
merupakan penjelasan dalam mengimplementasikan hasil dari perancangan yang 
telah dibuat sebelumnya. 
5.1 Perancangan Sistem 
Untuk mempermudah memahami suatu kebutuhan yang akan 
diimplementasikan maka dibutuhkan perancangan sistem. Pada perancangan 
Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan 
dan Bawahan terdapat perancangan sequence diagram perancangan class 
diagram, perancangan basis data, perancangan komponen dengan menggunakan 
pseudocode, dan perancangan antarmuka. 
5.1.1  Perancangan sequence diagram 
Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan rangkaian interaksi 
antar objek dalam hal pertukaran pesan dari waktu ke waktu. Setiap sequence 
diagram menggambarkan setiap use case yang ada pada sistem. Terdapat notasi 
pada sequence diagram yaitu actor, lifeline, message, boundary, controller, dan 
entity. 
Berikut ini merupakan sequence diagram pada Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan. 
5.1.1.1 Sequence Diagram Menambah presensi 
Pada sequence diagram menambah presensi, aktor yang berperan adalah 
Karyawan. Terdapat halaman v_presensi, v_home sebagai boundary, controller 
C_Karyawan dan M_Presensi sebagai entity. Proses yang terdapat pada sequence 
diagram menambah presensi adalah pertama aktor mengisi form presensi masuk 
yaitu kolom idkaryawan, namalengkap, tanggalpresensi, waktupresensimasuk, 
dan jabatan.  Kemudian aktor mengeklik simpan dan diproses oleh method 
tambahpresensi(). Jika waktu presensi < 08:00:59 maka akan memangil method 
tambah_presensi yang ada pada M_ Presensi dan status kehadiran tersimpan 
hadir . Kemudian akan menampilkan pesan presensi hadir pada halaman home 
setelah berhasil ditambahkan. Apabila waktupresensi > 08:00:59 maka akan 
memangil method tambah_presensi yang ada pada M_ Presensi  dan status 
kehadiran tersimpan terlambat. Kemudian akan menampilkan pesan 
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presensi(terlambat) pada halaman home setelah berhasil ditambahkan. Proses 
sequence diagram menambah presensi dijelaskan pada gambar 5.1 
 
Gambar 5. 1 Sequence diagram menambah presensi 
5.1.1.2 Sequence Diagram Memberi laporan kerja 
Pada sequence diagram memberi laporan kerja, aktor yang berperan adalah 
Karyawan. Terdapat v_laporan dan v_tambahlaporan sebagai boundary, 
C_Karyawan dan M_ Tugas sebagai entity. Proses yang terdapat pada sequence 
diagram memberi laporan kerja adalah pertama aktor mengeklik tombol tambah 
laporan pada suatu tugas dengan memanggil method btntambahlaporan() yang 
ada pada C_Karyawan yang akan menampilkan form tambah tugas yang 
menampilkan judul tugas dengan memanggil method ambiltugas() yang ada pada 
M_ Tugas. Kemudian karyawan akan mengisi kolom berkas pendukung dan 
disimpan oleh aktor dan diproses oleh method tambahlaporan(). Setelah data 
yang dimasukkan akan tersimpan pada database dengan menggunakan method 
tambah_laporan() yang ada pada M_ Tugas. Kemudian akan menampilkan pesan 
laporan berhasil ditambahkan pada halaman v_laporan. Apabila tipe file berkas 
pendukung yang diunggah selain format pdf, xls, xlsx, doc, docx maka akan 
menampilkan pesan format berkas salah dan kembali pada halaman 
v_tambahlaporan. Proses sequence diagram memberi laporan kerja dijelaskan 





Gambar 5. 2 Sequence diagram Memberi laporan kerja 
5.1.1.3 Sequence Diagram  Melihat Rekap Presensi 
Pada sequence diagram melihat rekap presensi, aktor yang berperan adalah 
Manager HRD. Terdapat halaman v_rekap dan print_laporan sebagai boundary, 
controller C_Manager HRD dan M_Presensi sebagai entity. Proses yang terdapat 
pada sequence diagram melihat rekap presensi adalah aktor akan memilih filter 
rekap presensi. Jika yang dipilih bynama maka nilai filter yang dikirim ke 
controller==1 maka isian yang dimasukkan yaitu tahun, bulan, nama lengkap,  
inputan diproses oleh method filter() dengan memanggil method findkaryawann() 
yang ada pada M_ Presensi. Kemudian akan menampilkan data dengan filter by 
Nama pada halaman print laporan. Apabila filter yang dipilih bytanggal maka nilai 
filter yang dikirim ke controller==2 maka isian yang dimasukkan yaitu tanggal, 
inputan diproses oleh method filter() dengan memanggil method filtertanggal() 
yang ada pada M_ Presensi. Kemudian akan menampilkan data dengan filter by 
Tanggal pada halaman print laporan. Proses sequence diagram melihat rekap 





Gambar 5. 3 Sequence diagram melihat rekap presensi 
5.1.2  Perancangan Class Diagram 
Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur untuk 
memberikan gambaran umum dari sistem dengan mendefinisikan class-class yang 
akan dibuat untuk membangun sebuah sistem. Class diagram dirancang 
berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah dijelaskan sebelumnya.  Class 
diagram pada perancangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan terdiri dari 5 controller dan 6 models.  
Untuk controller terdapat beberapa kelas yaitu C_ManajerKeuangan, 
C_KepalaDivisi, C_Karyawan, Login, C_ManajerHRD. Sedangkan pada models 
terdapat M_pekerja, M_Tugas, M_Rekaptugas, M_Evaluasikinerja, M_Presensi, 





Gambar 5. 4 Class diagram 
5.1.3  Perancangan basis data 
Perancangan basis data merupakan acuan untuk mengimplementasi basis 
data. Perancangan basis data pada NoSQL berbeda dengan perancangan basis 
data pada DBMS. Terdapat perbedaan antara model dan tipe datanya. Pada 
NoSQL tabel berubah nama menjadi collection dan rows berubah nama menjadi 
documents. Pada Mongodb secara default jika menambahkan document baru 
maka akan menciptakan id otomatis dengan bertipedata Objectid. Tipe data ini 
yang akan menentukan sebuah tautan dari suatu dokumen ke dokumen yang lain. 
Relasi pada Mongodb yang pada perancangan Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan yaitu adalah 
embedded document dan referenced document. Embedded document terletak 
pada laporan yang berada di collection rekaptugas dan laporan yang berada di 
collection tugas. Sedangkan pada referenced document, referenced dilakukan 
manual dikarenakan php tidak mendukung dbref. Pada referensi manual _id dari 
suatu document disimpan pada document lain sebagai referensi. Berikut collection 
84 
 
pada perancangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan 
Kerja antara Atasan dan Bawahan pada tabel 5.1 sampai 5.6 dan MongoDB ER 
Diagram pada gambar 5.5 
Tabel 5. 1 Collection pekerja 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
_id String Menyimpan id pengguna 
namalengkap String Menyimpan nama 
lengkap 
tempatlahir String Menyimpan tempat lahir 
tanggallahir Date Menyimpan tanggal lahir 
jeniskelamin String Menyimpan jeniskelamin 
agama String Menyimpan agama 
alamat String Menyimpan alamat 
email String Menyimpan email 
notelp String Menyimpan no telp 
jabatan String Menyimpan jabatan 
divisi String Menyimpan divisi 
username String Menyimpan username 
password String Menyimpan password 






Tabel 5. 2 Collection rekaptugas 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
_id Objectid Collection primary key 
user_id String Menyimpan id pengguna 
jabatan String Menyimpan jabatan 
pengguna 
judultugas String Menyimpan judul tugas 
deadlinetugas Date Menyimpan deadline 
tugas 
penerimatugas String Menyimpan keterangan 
penerima tugas tugas 
uraiantugas String Menyimpan keterangan 
uraian tugas 
tanggaluploadtugas Date Menyimpan tanggal 
upload tugas 
statuspengumpulan String Menyimpan status 
pengumpulan 
laporan Array bertipe object Kumpulan laporan yang 
dikumpulkan kepala 
divisi 
  laporan. _idkaryawan String Menyimpan id kepala 
divisi yang mengupload 
laporan 
    laporan.tanggalupload Date Menyimpan tanggal 
upload dokumen oleh  




   laporan. 
berkaspendukung 
String Menyimpan berkas 
pendukung oleh  kepala 
divisi yang mengupload 
laporan 
  
Tabel 5. 3 Collection tugas 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
_id Objectid Collection primary key 
user_id String Menyimpan id 
pengguna 
jabatan String Menyimpan jabatan 
pengguna 
judultugas String Menyimpan judul 
tugas 
deadlinetugas Date Menyimpan deadline 
tugas 
penerimatugas String Menyimpan 
keterangan penerima 
tugas tugas 
uraiantugas String Menyimpan 
keterangan uraian 
tugas 
tanggaluploadtugas Date Menyimpan tanggal 
upload tugas 
statuspengumpulan String Menyimpan status 
pengumpulan 





   laporan._idkaryawan String Menyimpan id 
karyawan yang 
mengupload laporan 
   laporan.tanggalupload Date Menyimpan tanggal 
upload dokumen oleh  
karyawan yang 
mengupload laporan 
       
laporan.berkaspendukung 
String Menyimpan berkas 




Tabel 5. 4 Collection evaluasikinerja 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
_id Objectid Collection primary key 
user_idpenilai String Menyimpan id pengguna 
namapenilai String Menyimpan nama penilai  
namalengkapyangdinilai String Menyimpan nama 
karyawan yang akan 
dinilai evaluasi 
periodeevaluasi String Menyimpan periode 
evaluasi 
disiplin String Menyimpan kriteria 
disiplin 
kualitaspekerjaan String Menyimpan kriteria 
kualitas pekerjaan 




delegasi String Menyimpan kriteria 
delegasi 
inisiatif String Menyimpan kriteria 
inisiatif 
tanggungjawab String Menyimpan kriteria 
tanggungjawab 
kemampuanperencanaan String Menyimpan kriteria 
kemampuan 
perencanaan 
kemampuanmenganalisa String Menyimpan kriteria 
kemampuan menganalisa 
komunikasi String Menyimpan kriteria 
komunikasi 
loyalitas String Menyimpan kriteria 
loyalitas 
disiplinkehadiran String Menyimpan kriteria 
disiplin kehadiran 
indikator String Menyimpan jumlah 
indikator 
jabatan String Menyimpan jabatan 
pengguna 
divisikaryawanyangdinilai String Menyimpan divisi 
karyawan yang dinilai 
statusvalidasi String Menyimpan status 
validasi 
  
Tabel 5. 5 Collection presensi 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
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_id Objectid Collection primary key 
_idkaryawan String Menyimpan id pengguna 
namalengkap String Menyimpan nama 
pengguna 
tanggalpresensi Date Menyimpan tanggal 
presensi 
haripresensi String Menyimpan hari 
presensi 
presensimasuk String Menyimpan jam presensi 
masuk 
presensipulang String Menyimpan jam presensi 
pulang 
jabatan String Menyimpan divisi 
pengguna 
waktuterlambat String Menyimpan waktu 
terlambat 
status String Menyimpan status 
kehadiran 
 
Tabel 5. 6 Collection user 
Nama Atribut Tipe Keterangan 
_id String Menyimpan id pengguna 
email String Menyimpan email 
jabatan String Menyimpan jabatan 
divisi String Menyimpan divisi 
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username String Menyimpan username 
password String Menyimpan password 
 
 




Gambar 5. 6 Physical Data Model          
5.1.4  Perancangan komponen 
Perancangan komponen digunakan untuk menjelaskan rincian pada setiap 
komponen yang berada pada subsistem. Pada perancangan komponen 
menjelaskan setiap algoritma yang berjalan pada sistem berdasarkan pada 
sequence dan class diagram yang telah didefinisikan. Perancangan komponen 
pada perancangan Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada Hubungan 
Kerja antara Atasan dan Bawahan yaitu sebagai berikut 
5.1.4.1 Perancangan komponen tambahpresensi() 
Fungsi tambahpresensi adalah fungsi yang digunakan untuk melakukan 
presensi. Fungsi tambahpresensi berisi data yaitu _idkaryawan, namalengkap, 
tanggalpresensi, jabatan, waktupresensi. Perancangan komponen tambah 
presensi dijelaskan pada tabel 5.7 
Nama kelas : C_Karyawan 





Tabel 5. 7 Pseudocode tambahpresensi 
Pseudocode method tambahpresensi() 
Start 
Inisialisasi variable waktu=08:00:59 
Set waktu dan tanggal lokal menjadi waktu Indonesia 
If (waktupresensi<waktu indonesia) 
    Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan, 
    waktupresensi=>waktupresensi, 
    status=>hadir, 
    ]; 
   Memanggil method tambah_presensi() 
   Menampilkan pesan presensi berhasil ditambahkan 
   Kembali ke halaman home 
Else 
   Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan, 
    waktupresensi=>waktupresensi, 
    status=>terlambat, 
    ]; 
   Memanggil method tambah_presensi() 
   Menampilkan pesan presensi(terlambat) berhasil ditambahkan 
   Kembali ke halaman home 
 
5.1.4.2  Perancangan komponen tambahlaporan() 
Fungsi tambahlaporan adalah fungsi yang digunakan untuk melakukan tambah 
laporan pada suatu tugas dari kepala divisi dengan melihat idtugas. Fungsi 
tambahlaporan berisi data yaitu _idkaryawan, tanggalupload, dan berkas 
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pendukung. Perancangan komponen memberi laporan kerja dijelaskan pada tabel 
5.8 
Nama kelas : C_Karyawan 
Nama fungsi : tambahlaporan() 
Tabel 5. 8 Pseudocode tambahlaporan 
Pseudocode method tambahlaporan() 
Start 





Configure upload file 
If(melakukan upload dan mengecek proses upload berhasil) 
    Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    tanggalupload=>tanggalupload, 
    berkaspendukung=>file_name 
    ]; 
   Memanggil method tambah_laporan() 
   Menampilkan pesan laporan berhasil ditambahkan 
   Kembali ke halaman laporan 
else     
   Menampilkan pesan format berkas salah 
   Kembali ke halaman tambah laporan     
 
  
5.1.4.3  Perancangan komponen filter() 
Fungsi filter adalah fungsi yang digunakan untuk melakukan filter pada rekap 
presensi. Fungsi filter berisi data yaitu nilaifilter, namalengkap, pilih tanggal, pilih 
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bulan, pilih tahun, tanggal1. Perancangan komponen filter  dijelaskan pada tabel 
5.9 
Nama kelas : C_ManagerHRD 
Nama fungsi : filter() 
Tabel 5. 9 Pseudocode filter 
Pseudocode method filter() 
Start 
Inisialisasi variable nilaifilter, namalengkap, pilihbulan,, pilihtahun, 
tanggal1 
If [nilaifilter==1] 
   Memanggil method findkaryawann dengan parameter namalengkap, 
pilihbulan,pilihtahun 
   Menampilkan data dengan filter by Nama 
   Menampilkan halaman print_laporan 
else 
Memanggil method filtertanggal dengan parameter tanggal1 
   Menampilkan data dengan filter by Tanggal 
   Menampilkan halaman print_laporan 
   
5.1.5  Perancangan antarmuka 
Perancangan antarmuka digunakan sebagai rancangan antarmuka aplikasi 
yang mempermudah interaksi antara pengguna dengan sistem. Rancangan ini 
akan dijadikan dasar dalam mengimplementasi antarmuka sistem. Pada tahap ini 
dijelaskan mengenai perancangan antarmuka Sistem Manajemen Kerja Daring 
Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan. Sistem ini 
menggunakan antarmuka berbasis website. Untuk perancangan antarmuka Ini 
akan terdapat perancangan antarmuka halaman login, perancangan antarmuka 
Halaman Tugas, perancangan antarmuka Halaman memberikan tugas kepada 
karyawan, perancangan antarmuka Halaman Laporan, perancangan antarmuka 
Halaman memberi laporan kerja, perancangan antarmuka Halaman menambah 
presensi, dan perancangan antarmuka Halaman melihat rekap presensi  
5.1.5.1  Perancangan Antarmuka Halaman Login 
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Agar dapat melakukan login, maka user harus memasukkan username dan 
password terlebih dahulu, perancangan tampilan login dapat dilihat pada gambar 
5.7 
 
Gambar 5. 7 Perancangan Antarmuka Halaman Login 
Komponen perancangan antarmuka Halaman Login dapat dilihat pada Tabel 5.10 
Tabel 5. 10 Perancangan Antarmuka Halaman Login 
No Keterangan 
1 Judul Website 
2 Nama perusahaan 
3 Field untuk menginputkan username 
4 Field untuk menginputkan password 
5 Tombol Signin yang berfungsi untuk masuk kedalam sistem 
6 Tombol apabila lupa password 
5.1.5.2  Perancangan Antarmuka Halaman Tugas 
Tampilan Halaman tugas terdiri dari rekapan daftar tugas yang akan diberikan 
kepada karyawan, kolom pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian serta 
terdapat tombol tambah digunakan untuk menambah data tugas yang 
dikehendaki oleh kepala divisi dan telah disediakan aksi berupa tombol Lihat, 





Gambar 5. 8 Perancangan Antarmuka Halaman Tugas 
Komponen perancangan antarmuka Halaman Tugas dapat dilihat pada Tabel 5.11 
Tabel 5. 11 Perancangan Antarmuka Halaman Tugas 
No Keterangan 
1 Sidebar menu kepala divisi 
2 Status jabatan user 
3 Field untuk pencarian suatu keyword 
4 Tombol tambah yang berfungsi untuk menambah tugas 
5 Tabel daftar tugas 
6 Tombol lihat yang berfungsi untuk melihat suatu tugas 
5.1.5.3  Perancangan Antarmuka Halaman memberikan tugas kepada karyawan 
Tampilan Tambah Tugas digunakan kepala divisi untuk menambahkan data 
tugas dengan menekan tombol “Tambah” yang tersedia pada daftar data tugas. 
Detail data yang harus diisikan meliputi yaitu tanggal upload yang akan otomatis 
akan terisi sesuai tanggal tersebut, judul tugas, deadline tugas, penerima tugas, 
uraian tugas. Apabila kepala divisi telah menekan tombol “Simpan” maka data 
akan otomatis tersimpan, jika kepala divisi menekan tombol batal maka akan 





Gambar 5. 9 Perancangan Antarmuka Halaman memberikan tugas kepada 
karyawan 
Komponen perancangan antarmuka Halaman memberikan tugas kepada 
karyawan dapat dilihat pada Tabel 5.12 
Tabel 5. 12 Perancangan Antarmuka Halaman memberikan tugas kepada 
karyawan 
No Keterangan 
1 Sidebar menu kepala divisi 
2 Status jabatan user 
3 Field-field pada form tambah tugas 
4 Tombol simpan yang berfungsi untuk menyimpan tugas 
5 Tombol batal yang berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya 
5.1.5.4  Perancangan Antarmuka Halaman Laporan 
Tampilan Halaman laporan terdiri dari rekapan daftar laporan yang diberikan 
kepada karyawan, kolom pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian. Jika 
karyawan ingin mengumpulkan laporan pada suatu tugas maka karyawan maka 
karyawan mengeklik pada kolom aksi kemudian menekan tombol tambah. Selain 





Gambar 5. 10 Perancangan Antarmuka Halaman Laporan 
Komponen perancangan antarmuka Halaman Laporan dapat dilihat pada Tabel 
5.13 
Tabel 5. 13 Perancangan Antarmuka Halaman Laporan 
No Keterangan 
1 Sidebar menu karyawan 
2 Status jabatan user 
3 Field untuk pencarian suatu keyword 
4 Tabel daftar laporan 
5 Tombol tambah yang berfungsi untuk menambahkan laporan pada 
suatu tugas 
6 Tombol lihat yang berfungsi untuk melihat laporan 
7 Tombol sunting yang berfungsi untuk menyunting laporan 
  
5.1.5.5  Perancangan Antarmuka Halaman Memberi laporan kerja 
Tampilan Tambah laporan digunakan karyawan untuk menambahkan data 
laporan pada suatu tugas yang dipilih dengan menekan tombol “Tambah” pada 
suatu tugas yang dipilih yang tersedia pada daftar data tugas. Detail data yang 
harus diisikan meliputi yaitu judul tugas yang akan otomatis terisi sesuai tugas 
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tersebut, tanggal upload yang akan otomatis akan terisi sesuai tanggal tersebut, 
dan berkas pendukung yang harus diunggah oleh karyawan. Apabila karyawan 
telah menekan tombol “Simpan” maka data akan otomatis tersimpan, jika 
karyawan menekan tombol batal maka akan kembali pada halaman daftar 
laporan seperti pada gambar 5.11 
 
 
Gambar 5. 11 Perancangan Antarmuka Halaman Memberi laporan kerja 
Komponen perancangan antarmuka Halaman memberi laporan kerja dapat dilihat 
pada Tabel 5.14 
Tabel 5. 14 Perancangan Antarmuka Halaman Memberi laporan kerja 
No Keterangan 
1 Sidebar menu karyawan 
2 Status jabatan user 
3 Field-field pada form tambah laporan 
4 Tombol simpan yang berfungsi untuk menyimpan laporan 
5 Tombol batal yang berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya 
5.1.5.6  Perancangan Antarmuka Halaman Menambah presensi 
Tampilan Tambah presensi digunakan karyawan untuk melakukan presensi. 
Detail data yang digenerate dan ditampilkan sistem adalah ID karyawan, nama 
lengkap tanggal presensi, jabatan, waktu presensi. Apabila karyawan ingin 
melakukan presensi maka aktor mengeklik tombol “Simpan” maka data akan 
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otomatis tersimpan, jika aktor mengeklik tombol batal maka akan kembali pada 
halaman home seperti pada gambar 5.12 dan gambar 5.13 
 
Gambar 5. 12 Perancangan Antarmuka Halaman Menambah presensi 
Komponen perancangan antarmuka Halaman menambah evaluasi kinerja dapat 
dilihat pada Tabel 5.15 
Tabel 5. 15 Perancangan Antarmuka Halaman Menambah presensi 
No Keterangan 
1 Sidebar menu karyawan 
2 Status jabatan user 
3 Field-field pada form tambah presensi 
4 Tombol batal yang berfungsi untuk mengalihkan ke halaman home 
5 Tombol simpan yang berfungsi untuk menyimpan presensi 
5.1.5.7  Perancangan Antarmuka Halaman melihat rekap presensi 
Tampilan melihat rekap presensi digunakan manager HRD untuk melihat 
rekapan presensi. Aktor kemudian memilih filter rekap by nama atau tanggal. Jika 
aktor memilih by nama maka akan muncul tampilan isian namalengkap, pilih 
bulan dan pilih tahun. Apabila memilih by tanggal maka akan muncul tampilan 
isian pilih tanggal. Kemudian setelah mengeklik tombol print maka akan muncul 






Gambar 5. 13 Perancangan Antarmuka Halaman melihat rekap presensi 
Komponen perancangan antarmuka Halaman melihat rekap presensi dapat dilihat 
pada Tabel 5.16 
Tabel 5. 16 Perancangan Antarmuka Halaman Melihat rekap presensi 
No Keterangan 
1 Sidebar menu manager HRD 
2 Status jabatan user 
3 Field-field pilihan filter rekap  presensi 
4 Tombol proses yang berfungsi untuk mengalihkan ke halaman filter 
yang dipilih 





Gambar 5. 14 Perancangan Antarmuka Halaman rekap presensi filter by Nama 
Komponen perancangan antarmuka Halaman melihat rekap presensi dapat dilihat 
pada Tabel 5.17 
Tabel 5. 17 Perancangan Antarmuka Halaman rekap presensi filter by Nama 
No Keterangan 
1 Sidebar menu manager HRD 
2 Status jabatan user 
3 Field-field isian yaitu pilih tahun pilih bulan dan nama lengkap 






Gambar 5. 15 Perancangan Antarmuka Halaman rekap presensi filter by 
Tanggal 
Komponen perancangan antarmuka Halaman melihat rekap presensi dapat dilihat 
pada Tabel 5.18 
Tabel 5. 18 Perancangan Antarmuka Halaman rekap presensi filter by Tanggal 
No Keterangan 
1 Sidebar menu manager HRD 
2 Status jabatan user 
3 Field-field isian yaitu pilih tanggal 
4 Tombol print untuk mengalihkan ke halaman print laporan 
 
 
5.2  Implementasi Sistem 
Pada tahap ini implementasi Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan pada 
Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan dilakukan berdasar hasil analisis dari 
kebutuhan kebutuhan yang telah didapatkan dan perancangan sistem. Pada tahap 





5.2.1  Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem digunakan untuk menjelaskan perangkat lunak dan 
perangkat keras dalam melakukan pengembangan sistem. 
5.2.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam mengembangkan Sistem Manajemen 
Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan 
menggunakan perangkat keras dengan spesifikasi yang dijelaskan pada tabel 5.19. 
Tabel 5. 19 Spesifikasi Perangkat Keras 
No Perangkat Keras Spesifikasi 
1 Model Sistem Asus X441UV 
2 Processor Intel® Core™  i3-6006U CPU @ 2.00GHz 1.99GHz 
3 Memori (RAM) 8 GB 
4 Hardisk 500 GB 
5 Grafis Card NVDIA GeForce 920MX 
5.2.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam mengembangkan Sistem Manajemen 
Kerja Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan 
menggunakan beberapa perangkat lunak dengan spesifikasi yang dijelaskan pada 
tabel 5.20 
Tabel 5. 20 Spesifikasi Perangkat Lunak 
No Nama Komponen Spesifikasi 




3 Basis Data Mongo DB 
4 Perkakas Bantu Visual studio code sebagai text editor 
Google chrome sebagai browser untuk 
menampilkan web 
XAMPP versi sebagai penyedia server web apache 
dalam simulasi web 
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5.2.2  Implementasi Komponen 
Implementasi komponen ini adalah implmentasi yang menjelaskan kode 
program yang sebelumnya telah dibuat rancangannya pada tahap perancangan 
komponen. Dalam implementasi komponen akan memaparkan 3 fungsi yaitu 
fungsi tambahpresensi(), fungsi tambahlaporan(), fungsi filter(). 
5.2.2.1 Implementasi Komponen tambahpresensi() 
Fungsi tambahpresensi adalah fungsi yang terdapat pada controller 
C_Karyawan dan dipanggil oleh aktor apabila ingin melakukan presensi. Pada 
tahap ini _idkaryawan, namalengkap, tanggalpresensi, jabatan, waktupresensi 
akan disimpan kedalam database. Kemudian dilakukan pengecekan apakah waktu 
presensi dilakukan melebihi jam peraturan atau tidak. Implementasi komponen 
tambahpresensi() dijelaskan pada tabel 5.21 
Nama class: C_Karyawan 
Nama fungsi : tambahpresensi() 
Tabel 5. 21 Sourcecode tambahpresensi() 
Sourcecode method tambahpresensi() 
public function tambahpresensi(){ 
        date_default_timezone_set('Asia/Jakarta'); 
        $waktupresensi = strtotime('08:00:00'); 
        $waktu= strtotime($this->input->post('waktupresensi')); 
        $hitungterlambat=$waktu-$waktupresensi; 
$jam    =floor($hitungterlambat / (60 * 60)); 
$menit =$hitungterlambat - $jam * (60 * 60); 
$dayList = array( 
    'Sun' => 'Minggu', 
    'Mon' => 'Senin', 
    'Tue' => 'Selasa', 
    'Wed' => 'Rabu', 
    'Thu' => 'Kamis', 
    'Fri' => 'Jumat', 












$waktuterlambat=$jam.' jam ' .floor( $menit / 60 ) . ' menit'; 
if($waktu>$waktupresensi){ 
        $data=[ 
         '_idkaryawan' => $_idkaryawan, 
         'namalengkap' => $namalengkap, 
         'tanggalpresensi' => $tanggalpresensi, 
         'haripresensi'=> $haripresensi, 
         'jabatan' => $jabatan, 
         'presensimasuk' => $presensimasuk, 
            'presensipulang'=>$presensipulang, 
         'status'=>'Terlambat', 
            'waktuterlambat'=>$waktuterlambat 
        ]; 
    $this->M_Presensi->tambahpresensi($data, $this-
>presensi); 
    $this->session->set_flashdata('tambah', 'Presensi 
terlambat'); 
    redirect('Karyawan/index'); 
} 
else{ 
    $data=[ 
        '_idkaryawan' => $_idkaryawan, 
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        'namalengkap' => $namalengkap, 
        'tanggalpresensi' => $tanggalpresensi, 
        'haripresensi'=> $haripresensi, 
        'jabatan' => $jabatan, 
        'presensimasuk' => $presensimasuk, 
        'presensipulang'=>$presensipulang, 
        'status'=>'Hadir', 
    $this->M_Presensi->tambahpresensi($data, $this-
>presensi); 
    $this->session->set_flashdata('tambah', 'Presensi 
terlambat'); 




5.2.2.2 Implementasi Komponen tambahlaporan() 
Fungsi tambahlaporan adalah fungsi yang terdapat pada controller 
C_Karyawan dan dipanggil oleh aktor apabila ingin menambahkan laporan pada 
suatu tugas. Pada tahap ini yaitu _idkaryawan, tanggalupload, dan berkas 
pendukung akan disimpan kedalam database. Kemudian dilakukan pengecekan 
apakah waktu presensi dilakukan melebihi jam peraturan atau tidak. Implementasi 
komponen tambahlaporan() dijelaskan pada tabel 5.22 
Nama class: C_Karyawan 
Nama fungsi : tambahlaporan() 
Tabel 5. 22 Sourcecode tambahlaporan() 
Sourcecode method tambahlaporan() 
public function tambahlaporan(){ 
        $where =['_id' => new MongoDB\BSON\ObjectId($this->input-
>post('_idtugas'))]; 
        $tugas = $this->M_Tugas->ambiltugas($where); 
        $config['upload_path']='./uploads/berkas/'; 
108 
 
        $config['allowed_types']='pdf|xls|doc|docx|xlsx'; 
        $config['max_size']=50000; 
        $this->load->library('upload',$config); 
        $this->upload->initialize($config); 
        $_idkaryawan=$this->session->userdata('_id'); 
        $tanggalupload=$this->input->post('tanggalupload'); 
        if(!$this->upload->do_upload('berkaspendukung')){ 
          $this->session->set_flashdata('pesanerror', 'Berkas Laporan 
Salah'); 
           redirect($_SERVER['HTTP_REFERER']); 
        } 
        else{ 
        $data=[ 
         '_idkaryawan' =>  $_idkaryawan, 
         'tanggalupload' =>  $tanggalupload, 
         'berkaspendukung' =>$this->upload->data('file_name') 
        ]; 
        $data2=['statuspengumpulan'=> $this->input-
>post('statuspengumpulan') 
    ]; 
               $this->M_Tugas->tambah_laporan($where,$data, $this-
>tugas); 
        $this->M_Tugas->tambah_laporan2($where,$data2, $this->tugas); 
      $this->session->set_flashdata('tambah', 'Laporan'); 
      redirect('Karyawan/laporan');   
    } 
} 
  
5.2.2.3 Implementasi Komponen filter() 
Fungsi filter adalah fungsi yang terdapat pada controller C_ManagerHRD dan 
dipanggil oleh aktor ingin melakukan filter pada rekap presensi. Fungsi filter berisi 
109 
 
data yaitu nilaifilter, namalengkap, pilih tanggal, pilih bulan, pilih tahun, tanggal1. 
Implementasi komponen tambahlaporan() dijelaskan pada tabel 5.23 
Nama class: C_MangerHRD 
Nama fungsi : filter() 
Tabel 5. 23 Sourcecode filter() 
Sourcecode method filter() 
function filter(){ 
$namalengkap = $this->input->post('namalengkap'); 
    $pilihbulan = $this->input->post('pilihbulan'); 
    $pilihtahun= $this->input->post('pilihtahun'); 
    $nilaifilter = $this->input->post('nilaifilter'); 
    $tanggall = $this->input->post('tanggall'); 
   if ($nilaifilter == 1) { 
        $data['title'] = "Laporan Presensi By Nama"; 
        $data['bulan'] = $pilihbulan; 
        $data['tahun'] = $pilihtahun; 
        $data['data_karyawan'] = $this->M_Presensi-
>findkaryawann($namalengkap,$pilihbulan.'-'.$pilihtahun); 
       $this->load->view('ManagerHRD/print_laporan', $data); 
    } 
  else if ($nilaifilter == 2) { 
       $tgl=explode('-',$tanggall); 
       $data['title'] = "Laporan Presensi By Tanggal"; 
       $data['bulan'] = $tgl[1]; 
          $data['tahun'] = $tgl[2]; 
       $data['data_karyawan'] = $this->M_Presensi-
>filtertanggal($tanggall); 
        $this->load->view('ManagerHRD/print_laporan', $data); 




5.2.3  Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka adalah implementasi dari perancangan antarmuka 
yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem. Terdapat beberapa sampel 
dengan jumlah sesuai dengan perancangan antarmuka yang telah dibuat 
sebelumnya. 
5.2.3.1 Implementasi Antarmuka Login 
Antarmuka halaman login merupakan halaman awal saat mengakses sistem 
ini. Pada halaman login terdapat form isian username dan password. Pada 
halaman ini juga terdapat menu forgot password untuk mengganti password.  
Implementasi antarmuka halaman login dapat dilihat pada gambar 5.16 
 
 
Gambar 5. 16 Implementasi Antarmuka Halaman Login 
5.2.3.2 Implementasi Antarmuka Halaman tugas kepada karyawan 
Implementasi antarmuka halaman tugas adalah halaman bagi kepala divisi 
untuk melihat daftar tugas yang telah ditambahkan.  Daftar tugas yang 
ditampilkan berdasarkan kepala divisi yang menambahkan tugas tersebut. Pada 
halaman ini kepala divisi dapat menambahkan tugas atau menambahkan revisi 
pada tombol tambah. Kemudian kepala divisi dapat melihat laporan yang telah 
diunggah karyawan pada suatu tugas dengan mengeklik pada kolom aksi. 





Gambar 5. 17 Implementasi Antarmuka halaman tugas kepada karyawan 
5.2.3.3 Implementasi Antarmuka Halaman memberikan tugas kepada karyawan 
Implementasi antarmuka halaman tambah tugas adalah halaman bagi kepala 
divisi untuk menambahkan tugas. Setelah kepala divisi mengeklik tombol simpan 
maka akan muncul alert tugas berhasil ditambahkan. Implementasi antarmuka 
halaman tambah tugas dapat dilihat pada gambar 5.18 dan gambar 5.19 
 
 
   





Gambar 5. 19 Implementasi Antarmuka tugas berhasil ditambahkan 
5.2.3.4 Implementasi Antarmuka Halaman Laporan 
Implementasi antarmuka halaman laporan adalah halaman bagi karyawan 
untuk melihat daftar tugas yang diberikan.  Daftar tugas yang diberikan 
ditampilkan berdasarkan penerima tugas yang sebelumnya di pilih oleh kepala 
divisi. Pada halaman ini karyawan dapat menambahkan laporan pada suatu tugas 
dengan mengeklik pada kolom aksi. Pada kolom status checbox akan terchecklist 
apabila laporan sudah ditambahkan. Jika laporan berlum ditambahkan maka 
checkbox tidak terchecklist. Implementasi antarmuka halaman laporan dapat 
dilihat pada gambar 5.20 
 
  





5.2.3.5 Implementasi Antarmuka Halaman Memberi laporan kerja 
Implementasi antarmuka halaman tambah laporan adalah halaman bagi 
kepala karyawan untuk mengirimkan/ menambahkan laporan kerja pada suatu 
tugas. Setelah karyawan mengeklik tombol simpan maka akan muncul alert 
laporan berhasil ditambahkan. Implementasi antarmuka halaman memberi 




Gambar 5. 21 Implementasi Antarmuka Halaman memberi laporan kerja 
 
Gambar 5. 22 Implementasi Antarmuka laporan berhasil ditambahkan 
5.2.3.6 Implementasi Antarmuka Halaman Menambah presensi 
Implementasi antarmuka halaman laporan adalah halaman bagi karyawan 
untuk melakukan presensi. Pada halaman ini terdapat 2 tombol yaitu presensi 
masuk dan presensi pulang. Tombol presensi masuk digunakan untuk melakukan 
114 
 
presensi masuk sedangkan tombol presensi pulang digunakan untuk melakukan 
presensi pulang. Tombol presensi keluar akan dapat di klik apabila karyawan telah 
melakukan presensi masuk. Apabila presensi hadir sebelum pukul 08.00 maka 
akan muncul alert presensi hadir berhasil ditambahkan, sedangkan jika presensi 
telat maka akan muncul alert presensi terlambat berhasil ditambahkan. 
Implementasi antarmuka halaman menambah presensi dapat dilihat pada gambar 




Gambar 5. 23 Implementasi Antarmuka Menambah Presensi 
 
  




Gambar 5. 25 Implementasi Antarmuka presensi berhasil ditambahkan 
5.2.3.7 Implementasi Antarmuka Halaman melihat rekap presensi 
Implementasi antarmuka halaman melihat rekap presensi adalah halaman 
bagi Manager HRD untuk melihat rekapan presensi karyawan. Manager HRD 
dapat memilih filter by nama atau filter by tanggal.  Jika Manager HRD mengeklik 
tombol nama maka akan terdapat kolom isian pilih tahun, pilih bulan dan pilih 
tanggal. Sedangkan jika mengeklik tanggal maka akan terdapat kolom isian pilih 
tanggal.  Implementasi antarmuka halaman melihat rekap presensi dapat dilihat 
pada gambar 5.27 sampai gambar 5.29 
  
 
























BAB 6 PENGUJIAN 
Tahap selanjutnya setelah perancangan dan implementasi sistem adalah 
pengujian. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian unit, pengujian integrasi dan 
pengujian validasi. 
6.1  Pengujian Unit 
Pengujian unit dilakukan dengan berdasarkan basis path yang bertujuan untuk 
menguji algoritma pada sistem, Pengujian unit pada Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: 
CV Dias Putra) dilakukan dengan menggunakan unit test yang terdapat pada 
library Codeigniter. Pengujian ini menggunakan tiga sampel uji yaitu 
tambah_presensi pada C_Karyawan, tambahpresensi() pada M_Presensi dan 
fungsi filter_() pada C_ManagerHRD. Langkah yang dilakukan pada pengujian ini 
yaitu membuat pseudocode dan flow graph, menghitung Cyclomatic Complexity  
dari flow graph yang telah dibuat, menentukan jalur independen dan melakukan 
test pada setiap jalur yang dilalui. 
 
6.1.1 Pengujian unit tambah_presensi() pada C_Karyawan 
1. Pseudocode 
Pseudocode method tambah_presensi() dapat dilihat pada tabel 6.1 
 
Tabel 6. 1 Pseudocode tambah_presensi() 
Algoritma Node 
Start 1 
Inisialisasi variable waktu=08:00:59 
Inisialisasi variabel _idkaryawan, namalengkap, 
tanggalpresensi, jabatan 
Set waktu dan tanggal lokal menjadi waktu Indonesia 
2 
If (waktupresensi<waktu) 3 
      Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan, 
    waktupresensi=>waktupresensi, 




    ]; 
   Menampilkan pesan presensi berhasil ditambahkan 
   Kembali ke halaman home 
      
Else 
   Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan 
      status=>terlambat 
      ]; 
      Menampilkan pesan presensi(terlambat) berhasil 
ditambahkan 
      Kembali ke halaman home 
5 




2. Basis Path Testing 
a. Flow Graph 
 
Gambar 6. 1 Flow graph pengujian unit tambah_presensi() 
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b. Cyclomatic Complexity 
- V(G) = Jumlah Region 
                = 2 (R1, R2) 
- V(G) = Edge - Node + 2 
         = 7 – 7 + 2 
         = 2 
- V(G) = Predicate Node + 1 
                = 1 + 1 
         = 2 
c. Independent path 
- Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 
- Jalur 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 7 
d. Test Case 
Setelah membuat pseudocode dan flow graph, menghitung 
Cyclomatic Complexity dari flow graph yang telah dibuat, dan 
menentukan jalur independen maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
test pada setiap jalur yang dilalui. Hasil test case pada pengujian unit 
tambah_presensi() dapat dilihat pada tabel 6.2  
 
Tabel 6. 2 Test Case pengujian unit tambah_presensi() 
No Jalur Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 – 2 – 3 – 






































2 1 – 2 – 3 – 








































Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan variabel dengan data masukan 
yang ada pada tabel 6.2 dengan 2 test case yaitu presensi masuk kurang dari pukul 
08:00:00 dan presensi masuk lebih dari pukul 08:00:00. Hasil dari pengujian dapat 





Gambar 6. 2 Screenshot hasil pengujian tambah_presensi() 
 
6.1.2 Pengujian unit tambahpresensi() pada M_Presensi 
1. Pseudocode 
Pseudocode method tambahpresensi() dapat dilihat pada tabel 6.3 
 
Tabel 6. 3 Pseudocode tambahpresensi() 
Algoritma Node 
Start 1 
Menerima parameter data dan tabel  2 
Cek nama lengkap dan tanggal presensi pada database 
Hitung jumlah presensi pada database sesuai dengan kondisi nama 
lengkap dan tanggal presensi 
3 
if(presensi>0) 4 
   Return gagal simpan data, presensi sudah dilakukan 5 
Else  
    Insert(tabel, data) 
    Menampilkan pesan berhasil ditambahkan 
6 
End if 7 
selesai 8 
 
2. Basis Path Testing 




Gambar 6. 3 Flow graph pengujian unit tambahpresensi() 
b. Cyclomatic Complexity 
- V(G) = Jumlah Region 
                = 2 (R1, R2) 
- V(G) = Edge - Node + 2 
         = 8 – 8 + 2 
         = 2 
- V(G) = Predicate Node + 1 
                = 1 + 1 
         = 1 
c. Independent path 
- Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5– 7 –8  
- Jalur 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6– 7 –8 
 
d. Test Case 
Setelah membuat pseudocode dan flow graph, menghitung 
Cyclomatic Complexity dari flow graph yang telah dibuat, dan 
menentukan jalur independen maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
test pada setiap jalur yang dilalui. Hasil test case pada pengujian unit 
tambahpresensi() dapat dilihat pada tabel 6.4 
 
Tabel 6. 4 Test Case pengujian unit tambah_presensi() 





1 1 – 2 – 3 
– 4 – 5 – 
7 – 8 
Class Drivertesting 







































2. 1 – 2 – 3 
– 4 – 6 – 
7 – 8 
Class Drivertesting 



































Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan variabel dengan data masukan 
yang ada pada tabel 6.4 dengan 2 test case yaitu data presensi baru berhasil 
ditambahkan dan gagal menambahkan presensi karena data sudah ada pada 





Gambar 6. 4 Screenshot hasil pengujian tambahpresensi() 
6.1.3 Pengujian unit filter_() pada C_ManagerHRD 
1. Pseudocode 
Pseudocode method filter_() dapat dilihat pada tabel 6.5 
Tabel 6. 5 Pseudocode filter_() 
Algoritma Node 
Start 1 
Inisialisasi variable nilaifilter, namalengkap, pilihbulan,, 
pilihtahun, tanggal1 
2 
If [nilaifilter==1] 3 
   Menampilkan data dengan filter by Nama 




   Menampilkan data dengan filter by Tanggal 
   Menampilkan halaman print_laporan 
5 
end if 6 
selesai 7 
 
2. Basis Path Testing 





Gambar 6. 5 Flow graph pengujian unit filter_ () 
 
b. Cyclomatic Complexity 
- V(G) = Jumlah Region 
                = 2 (R1, R2) 
- V(G) = Edge - Node + 2 
         = 7 – 7 + 2 
         = 2 
- V(G) = Predicate Node + 1 
                = 1 + 1 
         = 2 
c. Independent path 
- Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 
- Jalur 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 7 
d. Test Case 
Setelah membuat pseudocode dan flow graph, menghitung 
Cyclomatic Complexity dari flow graph yang telah dibuat, dan 
menentukan jalur independen maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
test pada setiap jalur yang dilalui. Hasil test case pada pengujian unit 







Tabel 6. 6 Test Case pengujian unit filter_ () 
No Jalur Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 – 2 – 3 









nilaifilter = 1 
namalengkap = 
"karyawan 
Keuangan 2";  
pilihbulan = 














2 1 – 2 – 3 























Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan variabel dengan data masukan 
yang ada pada tabel 6.6 dengan 2 test case yaitu filter==1 dan filter==2 Hasil dari 




Gambar 6. 6 Screenshot hasil pengujian filter_ () 
6.2 Pengujian Integrasi 
Pengujian integrasi bertujuan untuk menguji interaksi antar class. Pengujian 
ini akan menjalankan fungsionalitas tambah presensi. Terdapat fungsi- fungsi yang 
saling berinteraksi. Pengujian ini mengambil 2 sampel yang berintegrasi yaitu 
tambah_presensi pada C_Karyawan dan tambahpresensi pada M_Presensi. 
Hirarki pengujian integrasi dapat dilihat pada gambar 6.7 
 
 
Gambar 6. 7 Hirarki pengujian integrasi fungsionalitas tambah presensi 
1. Pseudocode 
Pseudocode fungsionalitas tambah presensi dapat dilihat pada tabel 6.7 
Tabel 6. 7 Pseudocode fungsionalitas tambah presensi 
Algoritma Node 
Start 1 
Inisialisasi variable waktu=08:00:59 
Inisialisasi variabel _idkaryawan, namalengkap, 
tanggalpresensi, jabatan 




If (waktupresensi<waktu) 3 
      Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan, 
    waktupresensi=>waktupresensi, 
    status=>hadir, 
    ]; 
      Memanggil method tambahpresensi() 
         
4 
     Data= data input tambahpresensi[] 
     Eksekusi query insert untuk memasukkan data array kedalam 
database 
5 
      Menampilkan pesan presensi  berhasil ditambahkan 
      Kembali ke halaman home 
6 
Else 
   Inisialisasi variable data=[ 
    _idkaryawan=>_idkaryawan, 
    namalengkap=>namalengkap, 
    tanggalpresensi=>tanggalpresensi, 
    jabatan=>jabatan 
      status=>terlambat 
      ]; 
      Memanggil method tambahpresensi() 
7 
      Data= data input tambahpresensi[] 
      Eksekusi query insert untuk memasukkan data array kedalam 
database 
8 
      Menampilkan pesan presensi(terlambat) berhasil 
ditambahkan 
      Kembali ke halaman home 
9 





2. Basis Path Testing 
a. Flow Graph 
 
Gambar 6. 8 Flow graph pengujian integrasi  
b. Cyclomatic Complexity 
- V(G) = Jumlah Region 
                = 2 (R1, R2) 
- V(G) = Edge - Node + 2 
         = 7 – 7 + 2 
         = 2 
- V(G) = Predicate Node + 1 
                = 1 + 1 
         = 2 
c. Independent path 
- Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 10 – 11 
- Jalur 2 = 1 – 2 – 3 – 7 – 8 – 9 – 10 – 11 
d. Test Case 
Setelah membuat pseudocode dan flow graph, menghitung 
Cyclomatic Complexity dari flow graph yang telah dibuat, dan 
menentukan jalur independen maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
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test pada setiap jalur yang dilalui. Hasil test case pada pengujian integrasi 
fungsionalitas tambah presensi dapat dilihat pada tabel 6.8 
 
Tabel 6. 8 Test Case pengujian integrasi fungsionalitas tambah presensi 
No Jalur Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 – 2 – 3 – 
















































2 1 – 2 – 3 – 





















































Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan variabel dengan data masukan 
yang ada pada tabel 6.8 dengan 2 test case yaitu presensi masuk kurang dari pukul 
08:00:00 dan presensi masuk lebih dari pukul 08:00:00. Hasil dari pengujian dapat 
dilihat dapat dilihat pada gambar 6.9 
 
Gambar 6. 9 Screenshot hasil pengujian integrasi 
6.3 Pengujian Validasi 
Pengujian validasi dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah 
sesuai dengan persyaratan kebutuhan fungsional bedasar hasil analisis yang telah 
dilakukan. Pengujian validasi ini menguji usecase scenario yang telah dijelaskan 
sebelumnya.  Pengujian validasi memperhatikan input dan output dengan menguji 
kondisi berhasil dan kondisi alternatifnya 
6.3.1 Pengujian validasi Login 




Tabel 6. 9 Pengujian Validasi Login (Main flow) 




Tujuan  Memastikan bahwa user dapat login sesuai dengan username 
dan password yang terdaftar 
Test case Memasukkan username dan password dengan benar 
Prosedur 1. Mengakses halaman login 
2. User memasukkan  
- Username=ManagerHRD  
- Password= ManagerHRD 
3. Menekankan tombol sign in 
Hasil yang 
diharapkan  
Berhasil login, dan Sistem akan menampilkan halaman 
dashboard 




2. Pengujian validasi login alternatif 1  dijelaskan pada tabel 6.10 
Tabel 6. 10 Pengujian Validasi Login (Alternatif 1) 




Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak memberikan akses kepada 
user yang yang tidak terdaftar dan akan menampilkan pesan 
username atau password salah 
Test case Salah memasukkan username atau password  
Prosedur 1. Mengakses halaman login 
2. User memasukkan  
- Username=user  
- Password= ManagerHRD 
3. Menekankan tombol sign in 
Hasil yang 
diharapkan  
Gagal login, sistem akan tetap di halaman login dan 
menampilkan pesan username atau password salah 
Hasil Gagal login, sistem dapat tetap di halaman login dan 
menampilkan pesan username atau password salah 
Status Passed 
 
6.3.2 Pengujian validasi Melihat Profil 





Tabel 6. 11 Pengujian Validasi Melihat Profil 




Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan atau Kepala  Divisi atau 
manajer Akunting & Keuangan atau manajer HRD) dapat 
melihat profil  
Test case Menampilkan halaman profil 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol  “profil” 
2. Sistem menampilkan halaman profil yang berisi id, 
username, nama lengkap , email, no telp, jabatan, divisi, 
jenis kelamin,alamat, dan foto 
Hasil yang 
diharapkan  
Aktor akan melihat profil 




6.3.3 Pengujian validasi Menambah data Karyawan 
1. Pengujian validasi menambah data karyawan dijelaskan pada tabel 6.12 
Tabel 6. 12 Pengujian Validasi Menambah data Karyawan (Main flow) 
Kode kasus uji  VAL-03 
Nama kasus 
uji 
Menambah data karyawan profill 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan divisi umum) dapat 
menambah data karyawan  
Test case Menambahkan data karyawan dengan username yang belum 
terdaftar 
Prosedur 2. Aktor menekan menu  “karyawan” 
3. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
4. Aktor menekan button tambah 
5. Sistem menampilkan laman tambah karyawan 
6. Aktor memasukkan  
- nama lengkap = karyawan keuangan 2 
- tanggal lahir lahir = 19-08-1990  
- tempat lahir = Surabaya 
- jenis kelamin = Perempuan 
- agama= Kristen  
- alamat = jalan surabaya 
- email = karyawankeuangan2@gmail.com 
- jabatan = Karyawan 
- no telp = 087645678765  
135 
 
- divisi = Keuangan 
- username = karyawankeuangan2 
- password = karyawankeuangan2 
- foto = karyawankeuangan2.png 




Sistem menyimpan data karyawan dan menampilkan pesan 
“Data karyawan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem menyimpan data karyawan dan menampilkan pesan 




2. Pengujian validasi menambah data karyawan alternatif 1 dijelaskan pada 
tabel 6.13 
Tabel 6. 13 Pengujian Validasi Menambah data Karyawan (Alternatif 1) 




Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak menyimpan data jika 
username yang dimasukkan sudah ada  
Test case Menambahkan data karyawan dengan username yang sudah 
terdaftar 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “karyawan” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button tambah 
4. Sistem menampilkan laman tambah karyawan 
5. Aktor memasukkan  
- nama lengkap = karyawan keuangan 3 
- tanggal lahir lahir = 19-08-1990  
- tempat lahir = Surabaya 
- jenis kelamin = Perempuan 
- agama= Kristen  
- alamat = jalan surabaya 
- email = karyawankeuangan3@gmail.com 
- jabatan = Karyawan 
- no telp = 089786787654  
- divisi = Keuangan  
- username = karyawankeuangan2 
- password = karyawankeuangan3 
- foto = karyawankeuangan3.png 






Sistem gagal menyimpan data karyawan dan sistem tetap di 
halaman daftar tambah karyawan dan menampilkan pesan 
“username sudah ada” 
Hasil Sistem gagal menyimpan data karyawan dan sistem tetap di 
halaman daftar tambah karyawan dan menampilkan pesan 




6.3.4 Pengujian validasi Melihat detail data Karyawan 
1. Pengujian validasi melihat detail data karyawan dijelaskan pada tabel 6.14 
 
Tabel 6. 14 Pengujian Validasi Melihat detail data Karyawan  
Kode kasus uji  VAL-04 
Nama kasus uji Melihat detail data karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan divisi umum, Manager 
HRD) dapat melihat detail data karyawan  
Test case Menampilkan halaman detail data yang ingin dilihat 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “karyawan 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button lihat pada data karyawan yang 
ingin dilihat detailnya 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menampilkan detail data karyawan 
Hasil Sistem berhasil menampilkan detail data karyawan 
Status Passed 
 
6.3.5 Pengujian validasi Mengubah detail data Karyawan 
1. Pengujian validasi mengubah detail data karyawan dijelaskan pada tabel 
6.15 
Tabel 6. 15 Pengujian Validasi Mengubah detail data Karyawan 
Kode kasus uji  VAL-05 
Nama kasus 
uji 
Mengubah data karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan divisi umum) dapat 
mengubah data karyawan  
Test case Mengubah data karyawan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik menu “karyawan 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button sunting pada data karyawan yang 
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ingin dilihat detailnya 
4. Aktor memasukkan  
- nama lengkap = karyawan keuangan 3 
- tanggal lahir lahir = 19-08-1992  
- tempat lahir = Jakarta 
- jenis kelamin = Perempuan 
- agama= Kristen  
- alamat = jalan surabaya 
- email = karyawankeuangan3@gmail.com 
- jabatan = Karyawan 
- no telp = 089786787654  
- divisi = Keuangan 
- foto = karyawankeuangan4.png 




Sistem berhasil mengubah data karyawan dan menampilkan 
pesan” Data karyawan berhasil disunting” 
Hasil Sistem berhasil mengubah data karyawan dan menampilkan 




6.3.6 Pengujian validasi Menghapus data Karyawan 
1. Pengujian validasi menghapus data karyawan dijelaskan pada tabel 6.16 
Tabel 6. 16 Pengujian Validasi Hapus data Karyawan (Main flow) 
Kode kasus uji  VAL-06 
Nama kasus uji hapus data karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan divisi umum) dapat 
menghapus data karyawan  
Test case Menghapus data karyawan kemudian menekan tombol hapus 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “karyawan 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button hapus pada data karyawan yang 
ingin dilihat detailnya 
4. Sistem menampilkan kotak dialog dengan informasi 
“Apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” disertai 
dengan tombol “Hapus” dan “Tidak” 




Sistem berhasil menghapus data karyawan 





2. Pengujian validasi menghapus data karyawan alternatif 1 dijelaskan pada 
tabel 6.17 
Tabel 6. 17 Pengujian Validasi Menghapus data Karyawan (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-06 
Nama kasus uji hapus data karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menghapus data 
karyawan jika aktor menekan tombol tidak 
Test case Menghapus data karyawan kemudian menekan tombol tidak 
Prosedur 1. Aktor menekan menu “karyawan 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor menekan button hapus pada data karyawan yang 
ingin dilihat detailnya 
4. Sistem menampilkan kotak dialog dengan informasi 
“Apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” disertai 
dengan tombol “Hapus” dan “Tidak” 




Sistem tidak berhasil menghapus data karyawan dan 
menampilkan kembali halaman daftar karyawan 
Hasil Sistem tidak berhasil menghapus data karyawan dan 




6.3.7 Pengujian validasi Melihat Presensi Karyawan 
1. Pengujian validasi Melihat presensi karyawan dijelaskan pada tabel 6.18 
Tabel 6. 18 Pengujian Validasi Melihat Presensi Karyawan (Main flow) 
Kode kasus uji  VAL-07 
Nama kasus uji Melihat presensi karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager HRD) dapat melihat 
presensi karyawan  
Test case Melihat presensi karyawan dengan filter by nama  
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “presensi” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button rekap  
4. Sistem menampilkan dropdown filter rekap 
5. Aktor memilih filter by nama  
6. Sistem menampilkan kolom tahun bulan nama 
7. Aktor mengisi  
- Tahun = 2021 
- Bulan = februari 
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- Nama lengkap = Kepala Divisi Marketing  
8. Aktor mengeklik tombol print 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menampilkan halaman laporan by nama 




2. Pengujian validasi melihat presensi karyawan alternatif 1 dijelaskan pada 
tabel 6.19 
Tabel 6. 19 Pengujian Validasi Melihat Presensi Karyawan (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-07 
Nama kasus uji Melihat presensi karyawan  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager HRD) dapat melihat 
presensi karyawan  
Test case Melihat presensi karyawan dengan filter by tanggal  
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “presensi” 
2. Sistem menampilkan halaman daftar data karyawan 
3. Aktor mengeklik button rekap  
4. Sistem menampilkan dropdown filter rekap 
5. Aktor memilih filter by tanggal (filter=2) 
6. Sistem menampilkan kolom tahun bulan nama 
7. Aktor mengisi  
- Tanggal = 02-03=2021 
8. Aktor mengeklik tombol print 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menampilkan halaman laporan by tanggal 
Hasil Sistem berhasil menampilkan halaman laporan by tanggal 
Status Passed 
 
6.3.8 Pengujian validasi Melakukan Presensi  
1. Pengujian validasi melakukan presensi dijelaskan pada tabel 6.20 
Tabel 6. 20 Pengujian Validasi Melakukan Presensi (Main flow) 
Kode kasus uji  VAL-08 
Nama kasus uji melakukan presensi  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi, karyawan) dapat 
menambah presensi karyawan hadir 
Test case Melakukan presensi karyawan dengan waktu kehadiran < 
08:00:00  
Prosedur 1. Aktor menekan menu “presensi” 
2. Aktor menekan button presensi masuk  
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3. Sistem menampilkan 
- Id karyawan = 0004  
- nama lengkap = Karyawan Marketing 1 
- tanggal presensi = 11-03-2021 
- jam presensi = 07:40:20 




Sistem berhasil menambah data presensi hadir karyawan  
dan menampilkan pesan” Presensi hadir berhasil 
ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data presensi hadir karyawan  





2. Pengujian validasi melakukan presensi alternatif 1 dijelaskan pada tabel 
6.21 
Tabel 6. 21 Pengujian Validasi Melakukan Presensi (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-08 
Nama kasus uji melakukan presensi  
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi, karyawan) dapat 
menambah presensi karyawan terlambat 
Test case Melakukan presensi karyawan dengan waktu kehadiran > 
08:00:00  
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “presensi” 
2. Aktor mengeklik tombol presensi masuk  
3. Sistem menampilkan 
- Id karyawan = 0009  
- nama lengkap = Kepala Divisi Keuangan 
- tanggal presensi = 11-03-2021 
- jam presensi = 08:15:20 




Sistem berhasil menambah data presensi terlambat karyawan  
dan menampilkan pesan” Presensi terlambat berhasil 
ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data presensi terlambat karyawan  






6.3.9 Pengujian validasi Memvalidasi Evaluasi kinerja Karyawan 
1. Pengujian validasi melakukan presensi dijelaskan pada tabel 6.22 
Tabel 6. 22 Pengujian Validasi Memvalidasi Evaluasi kinerja Karyawan 
Kode kasus uji  VAL-09 
Nama kasus 
uji 
memvalidasi evaluasi kinerja 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager HRD) dapat memvalidasi 
kinerja 
Test case Mengisi data evaluasi kinerja dengan lengkap 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “evaluasi” 
2. Sistem menampilkan daftar evaluasi kinerja 
3. Aktor mengeklik tombol validasi pada evaluasi kinerja 
yang ingin divalidasi 
4. Aktor mengisi 
- Namapenilai = Kepala Divisi Marketing 
- Namayangdinilai = Karyawan Marketing 1 
- Periodeevaluasi = Januari-Maret 
- Disiplin = sangat memuaskan 
- Kualitaspekerjaan = memuaskan 
- Pengetahuanpekerjaan = sangat memuaskan 
- Inisiatif = sangat memuaskan 
- Tanggungjawab = memuaskan 
- Komunikasi = memuaskan 
- Loyatitas = memuaskan 
- Disiplinkehadiran = memuaskan 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil memvalidasi evaluasi kinerja karyawan dan 
tombol validasi tidak dapat lagi ditekan 
Hasil Sistem berhasil memvalidasi evaluasi kinerja karyawan dan 
tombol validasi tidak dapat lagi ditekan 
Status Passed 
 
6.3.10 Pengujian validasi Memberi Tugas kepada Karyawan Umum 
1. Pengujian validasi memberi tugas kepada karyawan umum dijelaskan pada 
tabel 6.23 
Tabel 6. 23 Pengujian Validasi Memberi Tugas kepada Karyawan Umum 
Kode kasus uji  VAL-10 
Nama kasus 
uji 
Memberi tugas kepada karyawan 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor  (Manager HRD)  dapat memberi 
tugas kepada karyawan divisi umum 
Test case Mengisi data tambah tugas dengan lengkap 
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Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol tambah tugas 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = Laporan pembelian atk bulan januari 
- Deadlinetugas = 27-02-2021 
- Penerimatugas = Karyawan Umum 1 




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
6.3.11 Pengujian validasi Melihat Daftar Tugas yang diberikan 
5. Pengujian validasi melihat daftar tugas yang diberikan dijelaskan pada tabel 
6.24 
Tabel 6. 24 Pengujian Validasi Melihat Daftar Tugas yang diberikan 
Kode kasus uji  VAL-11 
Nama kasus uji Melihat daftar tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager akunting & keuangan, 
Manager HRD, kepala divisi ) dapat melihat daftar tugas 
Test case Menampilan halaman daftar tugas 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 




Sistem menampilkan halaman daftar tugas 
 
Hasil Sistem menampilkan halaman daftar tugas 
Status Passed 
6.3.12 Pengujian validasi Mengunduh laporan kerja karyawan 
umum 
1. Pengujian validasi melihat mengunduh laporan kerja karyawan umum 
dijelaskan pada tabel 6.25 
Tabel 6. 25 Pengujian Validasi Mengunduh laporan kerja karyawan umum 
Kode kasus uji  VAL-12 
Nama kasus uji Mengunduh laporan kerja karyawan umum 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager HRD) dapat mengunduh 
laporan kerja yang telah diunggah karyawan 
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Test case Mengunduh laporan kerja karyawan yang telah diunggah 
karyawan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol lihat pada suatu tugas 
4. Aktor menekan link berkas 
Hasil yang 
diharapkan  
Aktor berhasil mengunduh berkas 
Hasil Aktor berhasil mengunduh berkas 
Status Passed 
 
6.3.13 Pengujian validasi Menambah Tugas kepada per divisi 
1. Pengujian validasi menambah tugas kepada per divisi dijelaskan pada tabel 
6.26 
Tabel 6. 26 Pengujian Validasi Menambah Tugas kepada per divisi 
 
Kode kasus uji  VAL-13 
Nama kasus 
uji 
Memberi tugas kepada kepala divisi 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor  (Manager akunting & keuangan)  
dapat memberi tugas kepada kepala divisi  
Test case Mengisi data tambah tugas dengan lengkap 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol tambah tugas 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = Laporan penjualan bulan januari 
- Deadlinetugas = 27-02-2021 
- Penerimatugas = Kepala Divisi Marketing 




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 




6.3.14 Pengujian validasi Melihat laporan kerja perdivisi 
5. Pengujian validasi melihat laporan kerja perdivisi dijelaskan pada tabel 6.27 
Tabel 6. 27 Pengujian Validasi Melihat laporan kerja perdivisi 
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Kode kasus uji  VAL-14 
Nama kasus uji Melihat laporan yang telah diunggah kepala divisi 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager akunting & keuangan) 
dapat melihat laporan yang telah diunggah kepala divisi 
Test case Menampilan halaman laporan yang telah diunggah kepala 
divisi 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol lihat pada suatu tugas 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem menampilkan data dari laporan kerja yang dipilih 
 
Hasil Sistem menampilkan data dari laporan kerja yang dipilih 
Status Passed 
 
6.3.15 Pengujian validasi Mengunduh laporan kerja perdivisi 
1. Pengujian validasi mengunduh laporan kerja perdivisi dijelaskan pada tabel 
6.28 
Tabel 6. 28 Pengujian Validasi Mengunduh laporan kerja perdivisi 
Kode kasus uji  VAL-15 
Nama kasus uji Mengunduh laporan kerja per divisi 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager akunting & keuangan) 
dapat mengunduh laporan kerja yang telah diunggah kepala 
divisi 
Test case Mengunduh laporan kerja karyawan yang telah diunggah 
kepala divisi 
Prosedur 1. Aktor mengeklik menu “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol lihat pada suatu tugas 
4. Aktor menekan link berkas 
Hasil yang 
diharapkan  
Aktor berhasil mengunduh berkas 




6.3.16 Pengujian validasi Menambahkan revisi kerja ke per divisi 
1. Pengujian validasi menambahkan revisi kerja per divisi pada tabel 6.29 









Memberi revisi kepada kepala divisi 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager akunting & keuangan, 
Manager HRD) dapat memberi revisi kepada karyawan sesuai 
divisinya  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol tambah revisi 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = revisi laporan keuangan perusahaan 
bulan januari"  
- Berkaspendukung = 
"laporan_pajak_bulan_januari2.xlsx" 
- Deadlinetugas = 28-02-2021 
- Penerimatugas = Kepala Divisi Akunting  




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
2. Pengujian validasi menambahkan revisi kerja per divisi alternatif 1 
dijelaskan pada tabel 6.30 







Memberi revisi kepada kepala divisi 
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
revisi jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tambah revisi 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = revisi laporan keuangan perusahaan 
bulan januari"  




- Deadlinetugas = 28-02-2021 
- Penerimatugas = Kepala Divisi Akunting  




Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” berkas laporan salah” 
Hasil Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” berkas laporan salah” 
Status Passed 
 
6.3.17 Pengujian validasi Memberi masukan evaluasi kinerja kepala 
divisi 
1. Pengujian validasi memberi masukan evaluasi kinerja kepala divisi 
dijelaskan pada tabel 6.31 
Tabel 6. 31 Pengujian Validasi memberi masukan evaluasi kinerja kepala divisi 
Kode kasus uji  VAL-17 
Nama kasus 
uji 
Memberi masukan evaluasi kinerja 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Manager akunting & keuangan, 
Manager HRD) dapat memberi evaluasi kinerja 
Test case Menambahkan data evaluasi kinerja karyawan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “evaluasi kinerja” 
2. Aktor mengisi  
- Namayangdinilai = Kepala Divisi Marketing 
- Periodeevaluasi = Januari-Maret 
- Disiplin = sangat memuaskan 
- Kualitaspekerjaan = sangat memuaskan 
- Pengetahuanpekerjaan = sangat memuaskan 
- Delegasi = sangat memuaskan 
- Inisiatif = sangat memuaskan 
- Tanggungjawab = sangat memuaskan 
- Kemampuanperencanaan = sangat memuaskan 
- Kemampuanmenganalisa = sangat memuaskan 
- Komunikasi = kurang memuaskan 
- Loyalitas = kurang memuaskan 
- Disiplinkehadiran = sangat memuaskan  
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menambah data evaluasi kinerja karyawan 
dan menampilkan pesan” evaluasi kinerja berhasil 
ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data evaluasi kinerja karyawan 







6.3.18 Pengujian validasi Menerima Tugas dari manajer 
1. Pengujian validasi menerima tugas dari manajer dijelaskan pada tabel 6.32 
Tabel 6. 32 Pengujian Validasi Menerima Tugas dari manajer 
Kode kasus uji  VAL-18 
Nama kasus uji Melihat daftar tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat melihat daftar 
tugas yang diterima 
Test case Menampilan halaman daftar laporan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 




Sistem menampilkan halaman daftar laporan 
 




6.3.19 Pengujian validasi Memberi rekapan laporan tugas 
1. Pengujian validasi memberi rekapan laporan tugas dijelaskan pada tabel 
6.33 






Mengumpulkan rekapan laporan tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat mengumpulkan 
tugas/ laporan  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik  tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tambah pada daftar yang kolom checbox 
belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  






Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
2. Pengujian validasi memberi rekapan laporan tugas alternatif 1 dijelaskan 
pada tabel 6.34 
Tabel 6. 34 Pengujian Validasi Memberi rekapan laporan tugas (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-19 
Nama kasus 
uji 
Mengumpulkan tugas / laporan 
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
revisi jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format 
berkas pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tambah pada daftar yang kolom 
checbox belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  
- Berkaspendukung = " Laporan.jpg" 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan 
menampilkan pesan” berkas laporan salah” 
Status Passed 
 
6.3.20 Pengujian validasi Menyunting rekapan laporan tugas 
1. Pengujian validasi menyunting rekapan laporan tugas dijelaskan pada tabel 
6.35 






Menyunting  rekapan laporan tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat menyunting 
laporan yang telah diunggah  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
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3. Aktor mengeklik sunting pada daftar yang kolom checbox 
yang sudah terchecklist terchecklist 
4. Aktor mengisi  




Sistem berhasil menyunting data laporan  dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menyunting data laporan dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
2 Pengujian validasi menyunting rekapan laporan tugas alternatif 1 dijelaskan 
pada tabel 6.36 
Tabel 6. 36 Pengujian Validasi Menyunting rekapan laporan tugas (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-19 
Nama kasus 
uji 
Menyunting rekapan laporan 
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format 
berkas pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tambah pada daftar yang kolom 
checbox belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  
- Berkaspendukung = " Laporan.jpg" 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem tidak berhasil menyunting data laporan dan 
menampilkan pesan ” berkas laporan salah” 
Hasil Sistem tidak berhasil tidak menyunting data laporan dan 
menampilkan pesan” berkas laporan salah” 
Status Passed 
 
6.3.21 Pengujian validasi Menerima/ melihat revisi tugas 
5. Pengujian validasi menerima revisi tugas dijelaskan pada tabel 6.37 
Tabel 6. 37 Pengujian Validasi Menerima revisi tugas  
Kode kasus uji  VAL-21 
Nama kasus uji Melihat daftar revisi tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi, karyawan ) dapat 
melihat daftar revisi yang diterima 
Test case Menampilan halaman daftar laporan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
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2. Sistem menampilkan daftar laporan 




Aktor dapat mengunduh berkas revisi 
 
Hasil Aktor dapat mengunduh berkas revisi 
Status Passed 
 
6.3.22 Pengujian validasi Memberi tugas kepada karyawan 
1. Pengujian validasi memberi tugas kepada karyawan dijelaskan pada tabel 
6.38 
Tabel 6. 38 Pengujian Validasi Memberi tugas kepada karyawan 
Kode kasus uji  VAL-22 
Nama kasus 
uji 
Memberi tugas kepada karyawan 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor  (kepala divisi)  dapat memberi 
tugas kepada karyawan sesuai divisinya 
Test case Mengisi data tambah tugas dengan lengkap 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tambah tugas 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = laporan pajak perusahaan bulan januari 
2021 
- Deadlinetugas = 28-02-2021 
- Penerimatugas = Karyawan Akunting 2 




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
6.3.23 Pengujian validasi Mengunduh laporan kerja karyawan 
1. Pengujian validasi memberi tugas kepada karyawan dijelaskan pada tabel 
6.39 
Tabel 6. 39 Pengujian Validasi Mengunduh laporan kerja karyawan  
Kode kasus uji  VAL-23 
Nama kasus uji Mengunduh laporan kerja karyawan  
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Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat mengunduh 
laporan kerja yang telah diunggah karyawan 
Test case Mengunduh laporan kerja karyawan yang telah diunggah 
karyawan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol lihat pada suatu tugas 
4. Aktor menekan link berkas 
Hasil yang 
diharapkan  
Aktor berhasil mengunduh berkas 
Hasil Aktor berhasil mengunduh berkas 
Status Passed 
 
6.3.24 Pengujian validasi Melihat laporan kerja karyawan 
1. Pengujian validasi melihat laporan kerja karyawan dijelaskan pada tabel 
6.40 
Tabel 6. 40 Melihat laporan kerja karyawan 
Kode kasus uji  VAL-24 
Nama kasus uji Melihat laporan yang telah diunggah karyawan 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat melihat 
laporan yang telah diunggah karyawan 
Test case Menampilan halaman laporan yang telah diunggah kepala 
divisi 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol lihat pada suatu tugas 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem menampilkan data dari laporan kerja yang dipilih 
 
Hasil Sistem menampilkan data dari laporan kerja yang dipilih 
Status Passed 
 
6.3.25 Pengujian validasi Memberi revisi tugas ke karyawan 
1. Pengujian validasi memberi/menambahkan revisi tugas ke karyawan 
dijelaskan pada tabel 6.41 
Tabel 6. 41 Pengujian Validasi Memberi/menambahkan revisi tugas ke 






Memberi revisi kepada karyawan 
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Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat memberi revisi 
kepada karyawan sesuai divisinya  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor mengeklik tombol tambah revisi 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = revisi untuk harga dan jumlah barang 
penjualan 
- Berkaspendukung = 
"laporan_pajak_bulan_januari2.xlsx" 
- Deadlinetugas = 28-02-2021 
- Penerimatugas = Karyawan Marketing 1 




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan” tugas berhasil ditambahkan” 
Status Passed 
 
2. Pengujian validasi memberi/menambahkan revisi tugas ke karyawan 
alternatif 1 dijelaskan pada tabel 6.42 
Tabel 6. 42 Pengujian Validasi Memberi/menambahkan revisi tugas ke 
karyawan (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-25 
Nama kasus 
uji 
Memberi revisi kepada karyawan 
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
revisi jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format 
berkas pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “tugas” 
2. Sistem menampilkan daftar tugas 
3. Aktor menekan tombol tambah revisi 
4. Aktor mengisi  
- Judultugas = revisi untuk harga dan jumlah barang 
penjualan 
- Berkaspendukung = "karyawan.png" 
- Deadlinetugas = 28-02-2021 
- Penerimatugas = Karyawan Marketing 1 






Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan 
menampilkan pesan” berkas laporan salah” 
Hasil Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan 




6.3.26 Pengujian validasi Memberi masukan evaluasi kinerja 
karyawan 
5. Pengujian validasi memberi masukan evaluasi kinerja karyawan dijelaskan 
pada tabel 6.43 
Tabel 6. 43 Pengujian Validasi Memberi masukan evaluasi kinerja karyawan 
Kode kasus uji  VAL-26 
Nama kasus 
uji 
memberi evaluasi kinerja 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi) dapat memberi 
evaluasi kinerja 
Test case Menambahkan data evaluasi kinerja karyawan 
Prosedur 1. Aktor menekan menu “evaluasi kinerja” 
2. Aktor mengisi  
- Namayangdinilai = Karyawan Marketing 1 
- Periodeevaluasi = Januari-Maret 
- Disiplin = sangat memuaskan 
- Kualitaspekerjaan = memuaskan 
- Pengetahuanpekerjaan = sangat memuaskan 
- Inisiatif = sangat memuaskan 
- Tanggungjawab = memuaskan 
- Komunikasi = memuaskan 
- Loyatitas = memuaskan 
- Disiplinkehadiran = memuaskan 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menambah data evaluasi kinerja karyawan 
dan menampilkan pesan” evaluasi kinerja berhasil 
ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data evaluasi kinerja karyawan 






6.3.27 Pengujian validasi Menerima tugas dari kepala divisi 
1. Pengujian validasi menerima tugas dari kepala divisi dijelaskan pada tabel 
6.44 
Tabel 6. 44 Pengujian Validasi Menerima tugas dari kepala divisi 
Kode kasus uji  VAL-27 
Nama kasus uji Melihat daftar tugas 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (karyawan ) dapat melihat daftar 
tugas yang diterima 
Test case Menampilan halaman daftar laporan 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 




Sistem menampilkan halaman daftar laporan 
 




6.3.28 Pengujian validasi Memberi laporan kerja 
1. Pengujian validasi memberi laporan kerja divisi dijelaskan pada tabel 6.45 
 






Mengumpulkan laporan kerja 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (karyawan) dapat mengumpulkan 
tugas/ laporan  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tombol tambah pada daftar yang kolom 
checbox belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  




Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 





2. Pengujian validasi memberi laporan kerja divisi alternatif 1 dijelaskan 
pada tabel 6.46 
Tabel 6. 46 Pengujian Validasi Memberi laporan kerja (Alternatif 1) 
Kode kasus uji  VAL-28 
Nama kasus 
uji 
Mengumpulkan laporan kerja 
Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
revisi jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format 
berkas pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tombol tambah pada daftar yang kolom 
checbox belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  
- Berkaspendukung = " Laporan.jpg" 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem berhasil menambah data tugas dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem tidak berhasil menambah data tugas dan 
menampilkan pesan” berkas laporan salah” 
Status Passed 
 
6.3.29 Pengujian validasi Melihat detail laporan kerja 
1. Pengujian validasi melihat detail laporan kerja dijelaskan pada tabel 6.47 
Tabel 6. 47 Pengujian Validasi Melihat detail laporan kerja 
Kode kasus uji  VAL-29 
Nama kasus uji Melihat detail laporan kerja 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (karyawan) dapat melihat detail 
laporan kerja 
Test case Menampilan halaman detail laporan  
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol menu “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor menekan tombol lihat pada suatu tugas 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem menampilkan data dari laporan kerja yang dipilih 
 





6.3.30 Pengujian validasi Menyunting laporan tugas 
1. Pengujian validasi menyunting laporan tugas dijelaskan pada tabel 6.48 






Menyunting  laporan 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (kepala divisi, karyawan) dapat 
menyunting laporan yang telah diunggah  
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format berkas 
pendukung sesuai yaitu pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor menekan tombol sunting pada daftar yang kolom 
checbox yang sudah terchecklist terchecklist 
4. Aktor mengisi  




Sistem berhasil menyunting data laporan  dan menampilkan 
pesan ” laporan berhasil ditambahkan” 
Hasil Sistem berhasil menyunting data laporan dan menampilkan 




2. Pengujian validasi menyunting laporan tugas alternatif 1 dijelaskan pada 
tabel 6.49 
Tabel 6. 49 Pengujian Validasi menyunting laporan tugas (Alternatif 1) 




Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak dapat menambahkan data 
jika format berkas pendukung tidak sesuai 
Test case Mengisi data tambah revisi dengan lengkap dan format 
berkas pendukung selain pdf, xls, doc, xlsc, docx 
Prosedur 1. Aktor mengeklik tombol “laporan” 
2. Sistem menampilkan daftar laporan 
3. Aktor mengeklik tombol tambah pada daftar yang kolom 
checbox belum terchecklist 
4. Aktor mengisi  





Sistem tidak berhasil menyunting data laporan dan 
menampilkan pesan ” berkas laporan salah” 
Hasil Sistem tidak berhasil tidak menyunting data laporan dan 
menampilkan pesan” berkas laporan salah” 
Status Passed 
 
6.3.31 Pengujian validasi Logout 
1. Pengujian validasi logout dijelaskan pada tabel 6.50 
Tabel 6. 50 Pengujian Validasi Logout 
Kode kasus uji  VAL-31 
Nama kasus uji Logout 
Tujuan  Memastikan bahwa aktor (Karyawan atau Kepala  Divisi atau 
manajer Akunting & Keuangan atau manajer HRD)  dapat 
keluar dari sistem 
Test case Dapat keluar dari sistem 
Prosedur 1. Sudah melakukan login 
2. Aktor mengeklik tombol logout dipojok kiri bawah 
3. Menekankan tombol sign in 
Hasil yang 
diharapkan  
Sistem menampilkan halaman login 
Hasil Sistem menampilkan halaman login 
Status Passed 
 
6.3.32 Pengujian validasi Lupa Password 
1. Pengujian validasi lupa password dijelaskan pada tabel 6.51 
Tabel 6. 51 Pengujian Validasi Lupa Password (Main flow) 
Kode kasus uji  VAL-32 
Nama kasus 
uji 
Lupa Password  
Tujuan  Memastikan bahwa user dapat mengganti password untuk 
username dan email yang terdaftar 
Test case Memasukkan username dan email yang telah terdaftar 
dengan benar 
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. User memasukkan  
- Username=karyawankeuangan2 
- Email= karyawankeuangan2@gmail.com 
- Password baru= password_baru 





Berhasil mengubah password, dan Sistem akan menampilkan 
halaman login 




2. Pengujian validasi lupa password alternatif 1 dijelaskan pada tabel 6.52 
Tabel 6. 52 Pengujian Validasi Lupa Password (Alternatif 1) 




Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak memberikan akses kepada 
user yang yang tidak terdaftar dan akan menampilkan pesan 
username tidak terdaftar 
Test case Memasukkan username yang tidak terdaftar 
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. User memasukkan  
- Username=karyawankeuangannn 
- Email= karyawankeuangan2@gmail.com 
- Password baru= password_baru 
3. Menekankan tombol Reset Password 
Hasil yang 
diharapkan  
Gagal mengubah password, sistem akan tetap di halaman 
reset password dan menampilkan pesan username tidak 
terdaftar 
Hasil Gagal mengubah password, sistem akan tetap di halaman 





3. Pengujian validasi lupa password alternatif 2 dijelaskan pada tabel 6.53 
Tabel 6. 53 Pengujian Validasi Lupa Password (Alternatif 2) 




Tujuan  Memastikan bahwa sistem tidak memberikan akses kepada 
user yang yang tidak terdaftar dan akan menampilkan pesan 
email tidak terdaftar 
Test case Memasukkan email yang tidak terdaftar 
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. User memasukkan  
- Username=karyawankeuangan2 
- Email= lalala@gmail.com 
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- Password baru= password_baru 
3. Menekankan tombol Reset Password 
Hasil yang 
diharapkan  
Gagal mengubah password, sistem akan tetap di halaman 
reset password dan menampilkan pesan email tidak terdaftar 
Hasil Gagal mengubah password, sistem akan tetap di halaman 
reset password dan menampilkan pesan email tidak terdaftar 
Status Passed 
 
6.4 Pengujian Compatibility  
Pengujian Compatibility pada pada Sistem Manajemen Kerja Daring Karyawan 
pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi Kasus: CV Dias Putra) 
dilakukan untuk mengetahui apakah yang dikembangkan dapat berjalan 
diberbagai browser yang berbeda.  
Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SortSite pada versi 6. Terdapat tiga 
kategori pada SortSite yang bertujuan untuk mengetahui indikator masalah. 
Kategori pertama adalah missing content or functionality. Indikator ini digunakan 
untuk mengetahui apakah terdapat fungsionalitas yang tidak berfungsi pada 
sistem sehingga menyebabkan kegagalan sistem. Kategori kedua yaitu major 
layout or perfomance problems indikator ini untuk mengetahui masalah pada 
tampilan tingkat mayor namun tidak mempengaruhi fungsionalitas sistem. 
Kategori ketiga yaitu minor layout or perfomance problems indikator ini untuk 
mengetahui masalah pada tampilan tingkat minor namun tidak mempengaruhi 
fungsionalitas sistem. Dari hasil pengujian didapat hasil seperti pada gambar 6.10 
dan gambar 6.11 
 
 
Gambar 6. 10 Hasil pengujian Compatibility 
 
Gambar 6. 11 Deskripsi permasalahan dari hasil pengujian Compatibility  
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Dari hasil pengujian pada gambar 6.10 tersebut didapat hasil bahwa sistem 
tidak mengalami permasalahan fungsionalitas yang menyebabkan kegagalan 
sistem pada IE, Edge, Firefox, Safari, Chrome dan opera. Namun ditemukan 
permasalahan major issue dan minor issue pada browser IE, Firefox, dan Safari. 
Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan adanya properti CSS yang tidak 
didukung pada browser IE, Firefox, dan Safari seperti pada gambar 6.11. Akan 
tetapi masalah tersebut tidak mempengaruhi jalannya fungsionalitas sistem 
sehingga sistem dapat tetap berjalan dengan baik. Dari hasil pengujian compability 
yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa sistem dapat berjalan diberbagai 
browser karena seluruh fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan baik sehingga 









BAB 7 PENUTUP 
7.1  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dari pengembangan sistem yang telah 
dilakukan mulai dengan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi 
sistem dan pengujian maka diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Hasil dari analisis kebutuhan pada pengembangan Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra) terdapat 6 aktor yaitu Manager HRD, Manager Akunting 
& Keuangan, Kepala Divisi, Karyawan, dan Divisi Umum dan diperoleh 32 
kebutuhan fungsional. Dari kebutuhan fungsional tersebut dihasilkan 
pemodelan kebutuhan  yaitu 32 kebutuhan dan 32 usecase scenario 
2. Hasil dari perancangan sistem pada pengembangan Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra) terdiri dari perancangan sequence diagram untuk 
mengetahui perancangan class diagram, perancangan database, perancangan 
komponen dan perancangan antarmuka. Pada perancangan sequence diagram 
diberikan 3 sampel yaitu menambah presensi, menambah laporan kerja dan 
melihat rekap presensi. Pada perancangan class diagram menghasilkan 5 kelas 
controller dan 6 kelas model. Pada perancangan database menghasilkan 
MongoDB ER Diagram. Pada perancangan komponen diberikan 3 sampel yaitu 
perancangan komponen method tambahpresensi(), perancangan komponen 
method tambahlaporan(), dan perancangan komponen method filter(). Pada 
perancangan antarmuka sebanyak 9 halaman.  
3. Tahap dari implementasi pada pengembangan Sistem Manajemen Kerja 
Daring Karyawan pada Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan (Studi 
Kasus: CV Dias Putra) dihasilkan sistem berbasis web dengan menggunakan 
bahasa PHP dan framework codeigniter serta menggunakan basis data 
MongoDB. Pada tahap ini dilakukan pendifinisian dari spesifikasi perangkat 
keras dan perangkat lunak, implementasi komponen dan implementasi 
antarmuka.  
4. Pengujian sistem dilakukan setelah tahap implementasi selesai dilakukan 
dengan menguji kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional. Pada 
kebutuhan fungsional dilakukan pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian 
validasi serta pada kebutuhan nonfungsional dilakukan pengujian 
compatibility. Pada pengujian unit dilakukan dengan menggunakan 3 sampel 
dan menghasilkan status valid, pada pengujian integrasi dilakukan dengan 
menguji method tambahpresensi pada class C_Karyawan dan 
tambah_presensi pada class M_Presensi dan menghasilkan status valid. Pada 
pengujian validasi dilakukan dengan menguji 45 kasus uji dan menghasilkan 
status valid.  Selain itu pada pengujian compatibility dilakukan dengan bantuan 





7.2  Saran 
Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian dan pengembangan 
selanjutnya, yaitu: 
1. Penambahan fitur notifikasi pada tugas dan laporan yang masuk dengan 
menggunakan teknologi sms gateaway antara atasan dan bawahan untuk 
mempermudah pengelolaan pelaporan. 
2. Permasalahan yang ditemukan pada pengujian Compatibility dapat diperbaiki 
yaitu permasalahan pada major dan minor CSS sehingga tampilan sistem dapat 
lebih kompatibel ketika dipakai pengguna pada berbagai web browser. 
3. Dikembangkan lebih lanjut dalam versi mobile seperti android dan IOS untuk 
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LAMPIRAN B HASIL WAWANCARA 
Manager HRD 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1 Berapa jumlah karyawan pada CV Dias Putra  
sekitar 49 orang dan 3 manager yang terbagi atas kantor dan pabrik 
dengan perincian : karyawan marketing, karyawan akunting dan 
keuangan, karyawan administrasi dan barang jadi, karyawan umum, 
karyawan produksi, karyawan bengkel dan karyawan pengiriman. 
2 Bagaimana struktur organisasi pada CV Dias Putra yang melaksanakan 




3 Bagaimana prosedur pelaksanaan presensi semua karyawan saat 
dilakukan daring 
Pada dasarnya alur presensi ini pada awalnya karyawan hadir kemudian 
karyawan tersebut apakah terlambat datang atau tidak, jika karyawan 
tersebut tidak terlambat maka karyawan melakukan presensi. Jika 
terlambat maka karyawan tersebut akan melapor kepada Manager HRD 
dan meminta izin untuk melakukan presensi.  
Namun selama bekerja secara daring perusahaan ini menerapkan sistem 
presensi melalui grup WA kantor jadi di grup akan mengisi list siapa yang 
hadir 
4 Bagaimana prosedur pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan 
Masing masing kepala divisi akunting, kepala divisi keuangan dan kepala 
divisi marketing akan memberikan laporan masukan hasil kinerja 
karyawan pada masing masing divisi sebagai masukan kepada manager 
HRD. Kemudian dari laporan masukan tersebut, Manager HRD 
menerima dan melihat evaluasi laporan hasil kerja karyawan.  Manager 
HRD lalu melakukan evaluasi kinerja karyawan. Untuk evaluasi nya ada 
point point apakah mampu, cukup, atau kurang. 
 
5 Bagaimana proses pemberian tugas kepada karyawan umum dan 
pelaporan tugas karyawan umum ke manager HRD 
Pada dasarnya alur pemberian dan pelaporan tugas ini dari manager 
HRD memberi tugas dan mendelegasikan tugas pelaporan pada 
karyawan umum. Kemudian karyawan menerima tugas tersebut dan 
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memberikan laporan tersebut ke manager HRD, kemudia di cek apakah 
ada yang perlu diperbaiki atau tidak. 
Namun selama bekerja secara daring perusahaan ini menerapkan sistem 
ini pemberitahuan tugas yang diberikan dari manager kepada karyawan 
umum melalui email, Karyawan kemudian menerima tugas tersebut dan 
mengirimkan pelaporan kerja kepada manager HRD juga melalui email. 
Kemudian Manager HRD ini menerima laporan kerja tersebut dan 
melakukan validasi apakah sesuai atau tidak. Validasi hasil pekerjaan 
karyawan dilakukan dengan cara menyetujui atau meminta perbaikan 
kekurangan hasil kerja karyawan, kemudian karyawan mengirim kembali 
melalui email. Namun bekerja secara daring ada beberapa kekurangan, 
diantaranya laporan yang dikirim melalui email rentan kesulitan untuk 
ditelurusi kembali dan tertumpuk oleh pesan lain sehingga pada 
pengecekan data laporan belum maksimal dan tidak efektif dalam 
pengerjaannya dan terjadi keterlambatan (tidak terjadwal) pelaporan.  
6 Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kerja secara daring 
selama ini 
Kendalanya dalam pelaporan melalui email jadi tidak sistematis dan 
kadang kesulitan untuk ditelurusi kembali dan tertumpuk oleh pesan 
lain, kadang dari kepala divisi dan karyawan terdapat kesalahan 
komunikasi yang menyebabkan keterlambatan pengumpulan tugas. 
 
 
Manager akunting & keuangan 
No Pertanyaan & jawaban 
1 Bagaimana prosedur pembagian kerja per divisi 
Pada dasarnya alur pembagian kerja per divisi Manager Akunting dan 
Keuangan akan mendelegasikan tugas kepada kepala divisi Akunting, 
kepala divisi Keuangan dan kepala divisi marketing sesuai tugas per 
divisinya. 
Namun saat bekerja secara daring, pemberitahuan tugas yang diberikan 
dari manager kepada kepala divisi melalui email 
 
2 Bagaimana prosedur penyerahan rekapan tugas pekerjaan per kepala 
divisi 
Pada dasarnya alur ini, kepala divisi membuat rekapan dari laporan 
karyawan-karyawan. Kemudian Kepala divisi menyerahkan rekapan 
tugas tersebut kepada Manager Akunting & keuangan. Dari Manager 
Akunting & Keuangan akan mengecek apakah laporan tersebut perlu 
direvisi atau tidak, apabila sudah benar, manager keuangan akan 
memvalidasi laporan tersebut. Apabila terdapat revisi, laporan 
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diserahkan kembali ke kepala divisi. Selanjutnya kepala divisi 
memberikan hasil revisi kepada manager Akunting & Keuangan.  
Namun pada saat bekerja secara daring, setelah kepala divisi menerima 
laporan tugas dari karyawan, kemudian kepala divisi membuat rekapan 
dan dilaporkan ke manager melalui email, dan akan dicek apakah sesuai 
atau tidak, jika tidak maka kepala divisi akan mengirimkan kembali 
melalui email 
 
3 Bagaimana prosedur pemberian masukan manager akunting & 
keuangan ke manager HRD perihal kinerja kepala divisi 
Karena manager akunting dan keuangan adalah langsung membawahi 
kepala kepala divisi, maka yang menilai kinerja adalah manager akunting 
dan keuangan. Manager akan memberi masukan masukan untuk 
evaluasi nya ada point point apakah mampu cukup atau kurang. Kemudia 




Perwakilan kepala divisi (kepala divisi marketing) 
No Pertanyaan & jawaban 
1 Bagaimana tugas dan tanggung jawab masing2 kepala divisi 
Sesuai dengan divisi divisinya ya, marketing bertanggung jawab pada 
bagian penjualan barang, rencana penjualan estimasi 3 bulan kedepan 
Akunting pada evaluasi laporan keuangan 
Keuangan pada perencanaan dan pengendalian anggaran bulanan, 
2 Bagaimana prosedur pelaksanaan pembagian tugas pekerjaan ke 
karyawan pada masing masing divisi 
Pada dasarnya pembagian tugas ini setelah mendapat tugas pekerjaan 
dari manager akunting & keuangan, Kepala divisi menerima dan 
menjabarkan tugas/pekerjaan. Kemudian tugas tersebut didelegasikan 
kepada karyawan pada divisi tersebut. Kemudian karyawan menerima 
tugas tersebut. Jika terdapat revisi dari manager akunting& keuangan 
maka kepala divisi akan memberikan kembali kepada karyawan yang 
bertanggung jawab pada tugas tersebut. Kemudian karyawan akan 
menerima revisi tersebut. 
Namun pada pelaksaaan daring ini, jadi kepala divisi menunggu email 
dari manager akunting & keuangan, setelah itu tugas dijabarkan dan 
didelegasikan kepada karyawan melalui email juga. 
Terdapat kendala karena jadi tidak sistematis urutannya jika ada revisi 
kemudian harus kembali ke karyawan kemudian kembali 
mengumpulkan ke manager akunting dan keuangan. 
 




Pada dasarnya penyerahan tugas, karyawan membuat laporan kerja dan 
memberikan laporan kerja kepada kepala divisi pada divisi tersebut. 
Kemudian kepala divisi tersebut menerima laporan kerja  dari karyawan 
dan melakukan validasi apakah sesuai atau tidak, apabila sudah benar, 
akan dikembalikan kepada karyawan 
Namun saat bekerja secara daring, Karyawan kemudian menerima tugas 
tersebut dan mengirimkan pelaporan kerja kepada kepala divisi melalui 
email. Dan akan dicek apakah perlu direvisi atau tidak, jika iya maka 
karyawan akan mengirimkan kembali ke email.  
4. Bagaimana prosedur pemberian masukan kepala divisi ke manager 
HRD perihal kinerja karyawn 
Karena kepala divisi langsung membawahi karyawan jadi yang memberi 
msukan adalah kepala divisi. Kemudian jika sudah laporan masukan 





No Pertanyaan & jawaban 
1 Bagaimana prosedur penerimaan tugas pekerjaan dari kepala divisi 
Pada dasarnya alur ini, setelah karyawan menerima tugas, karyawan 
kemudian membuat laporan kerja dan memberikannya kepada kepala 
divisi pada divisi tersebut. 
Namun saat bekerja secara daring, karyawan menunggu tugas melalui 
email dari kepala divisi, 
2 Bagaimana prosedur penyerahan tugas pekerjaan(pelaporan kerja) 
ke kepala divisi 
Pada dasarnya alur ini, setelah karyawan mendapat tugas nya, karyawan 
membuat laporan kerja dan memberikan laporan kerja kepada kepala 
divisi pada divisi tersebut. Dan menunggu apakah terdapat revisi atau 
tidak, jika ada maka karyawan akan mengerjakan lagi dan 
menyerahkannya kepada kepala divisi. 
 
3 Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kerja secara daring 
selama ini 
kesulitan untuk ditelurusi kembali dan tertumpuk oleh pesan lain dan 







LAMPIRAN C Form Evaluasi Kinerja Karyawan 
 
